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نْفُسِهِمْْۗ 
َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل  ﴾   ١١﴿ اِنَّ اللّٰه

 ( ١١ : د ع) الر  
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka” 

(Q.S. Ar-Ra'd :11) 
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9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 
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ABSTRAK 

Nafisatuz Zahro. 22AD10004. PENGEMBANGAN LKNT 

(LEMBAR KERJA NILAI TEMPAT) BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS II MADRASAH IBTIDAIYAH. Cilacap: Fakultas 

Keagamaan Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 

Maret 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta 

didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah pada materi nilai tempat serta 

penggunaan bahan ajar yang masih bersifat konvensional dan belum 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar 

kerja nilai tempat (LKNT) berbasis pendekatan kontekstual yang layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika kelas II. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang dilaksanakan melalui tahap analisis kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, perancangan produk, validasi ahli, serta uji 

coba terbatas. Data diperoleh melalui wawancara, angket validasi, dan 

angket respon, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKNT yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian ahli dan 

dinyatakan praktis berdasarkan respon guru serta peserta didik, dan 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga layak 

digunakan sebagai bahan ajar pada materi nilai tempat di kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci: LKNT, Pendekatan Kontekstual, Nilai Tempat, 

Matematika Kelas II 
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ABSTRACT 

Nafisatuz Zahro. 22AD10004. DEVELOPMENT OF PLACE 

VALUE WORKSHEETS (LKNT) BASED ON A CONTEXTUAL 

APPROACH IN MATHEMATICS LEARNING IN GRADE II 

MADRASAH IBTIDAIYAH. Cilacap: Faculty of Islamic Religion, 

University of Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, March 2026. 

This research is motivated by the low understanding of grade II 

Madrasah Ibtidaiyah students on place value material and the use of 

teaching materials that are still conventional and do not link 

mathematical concepts to the context of everyday life. Therefore, this 

study aims to develop Place Value Worksheets (LKNT) based on a 

contextual approach that is suitable for use in grade II mathematics 

learning. This research is a Research and Development (R&D) study 

using the 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). It was 

implemented through the stages of analyzing student needs and 

characteristics, product design, expert validation, and limited trials. 

Data were obtained through interviews, validation questionnaires, and 

response questionnaires, then analyzed descriptively using 

quantitative and qualitative methods. The results of the study showed 

that the developed LKNT met the valid criteria based on expert 

assessment and was declared practical based on teacher and student 

responses, and was effective in improving student learning outcomes 

so that it was suitable for use as teaching material on place value 

material in class II of Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Keyword: LKNT, Contextual Approach, Place Value, Grade II 

Mathematics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses ilmiah yang 

dilakukan dengan cara mengatur dan mengorganisasi lingkungan 

belajar di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan serta 

mendorong mereka untuk melakukan aktivitas belajar. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif serta mampu menumbuhkan rasa senang, 

motivasi, dan minat untuk mempelajari hal-hal baru (Wiranata & 

Sujana, 2021). Melalui keterlibatan aktif tersebut, peserta didik 

dapat membangun pengetahuannya secara mandiri sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang 

berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20 

yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar (Faizah & Kamal, 2024). Pengertian 

tersebut menegaskan bahwa pembelajaran bukan sekadar 

penyampaian materi, melainkan suatu proses interaksi yang 

melibatkan berbagai unsur secara terpadu. Oleh karena itu, 
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pembelajaran merupakan proses yang kompleks karena di 

dalamnya terdapat keterkaitan antara berbagai aspek yang saling 

memengaruhi satu sama lain. Dalam sebuah sistem pembelajaran, 

keberhasilan pencapaian tujuan belajar sangat ditentukan oleh 

keterpaduan antar komponen pembelajaran. Komponen-komponen 

tersebut meliputi tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, peserta 

didik, metode pembelajaran, materi, alat atau media pembelajaran, 

serta evaluasi. Setiap komponen memiliki peran penting dan tidak 

dapat berdiri sendiri. Apabila salah satu komponen tidak berfungsi 

secara optimal, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan 

efektif.  

Proses pembelajaran di jenjang Madrasah Ibtidaiyah 

dituntut selain berorientasi pada pencapaian akademik juga 

pentingnya pengembangan keterampilan kreatif, berfikir kritis dan 

pemecahan masalah. Kesenjangan antara tuntuan kurikulum 

dengan praktik pembelajaran dalam kelas menjadi fenomena nyata 

yang terjadi dalam pembelajaran (Widyasari, 2025). Dalam 

implementasinya, seringkali terjadi kesenjangan antara ekspektasi 

yang ditetapkan dalam kurikulum dengan realitas pembelajaran 

yang terjadi di lapangan. Hal ini tidak hanya berdampak pada 

pencapaian akademis peserta didik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Suardani dkk., 2024).  
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Pembelajaran matematika pada jenjang kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah menuntut peserta didik untuk memahami konsep nilai 

tempat sebagai dasar dalam penguasaan operasi hitung yang lebih 

kompleks (Matitaputty, 2016). Secara ideal, peserta didik 

diharapkan mampu mengelompokkan bilangan ke dalam ratusan, 

puluhan dan satuan, menguraikan bilangan menjadi komponen 

nilai tempatnya, serta menghubungkannya dengan aktivitas 

berhitung dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kondisi di 

lapangan menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap 

konsep ini masih rendah. Banyak peserta didik yang kesulitan 

membedakan nilai ratusan, puluhan dan satuan serta tidak mampu 

menjelaskan alasan angka tertentu bernilai lebih besar meski 

digitnya tampak kecil hingga belum dapat memodelkan nilai 

tempat melalui benda konkret. Fenomena ini mengindikasikan 

bahwa konsep nilai tempat belum dipahami secara bermakna dan 

masih diajarkan secara abstrak, sehingga peserta didik cenderung 

menghafal prosedur daripada membangun pemahaman konseptual 

(Mustafiah dkk., 2025). Mengingat pembelajaran matematika pada 

jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting, karena 

menjadi fondasi utama bagi siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika pada tingkat pendidikan selanjutnya (Prasetyo, 

2021). Oleh karena itu, penyajian konsep dalam bahan ajar perlu 

dirancang secara jelas, sistematis, dan tegas agar peserta didik tidak 

hanya menghafal, tetapi juga mampu memahami makna dari materi 
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yang dipelajari secara mendalam. Ketidakjelasan dan kesamaran 

perlu dihindari agar peserta didik atau pembaca juga memperoleh 

kejelasan, pemahaman, dan pengertian (Kokasih, 2021). Dengan 

memastikan kejelasan konsep dalam bahan ajar, peserta didik akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi yang 

diajarkan, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Selain kesulitan peserta didik dalam memahami konsep 

nilai tempat, permasalahan lain juga terlihat pada penggunaan 

lembar kerja peserta didik yang tersedia di sekolah. LKPD yang 

digunakan guru umumnya masih bersifat umum dan belum secara 

khusus dirancang untuk memperkuat pemahaman konsep nilai 

tempat. Sebagian besar LKPD berisi latihan soal yang bersifat 

prosedural tanpa mendorong peserta didik melakukan eksplorasi, 

pengamatan, atau pemodelan konsep melalui representasi konkret 

(Yuliawati, 2025). Akibatnya, peserta didik cenderung 

mengerjakan soal secara mekanis tanpa memahami alasan di balik 

langkah-langkah yang dilakukan. LKPD tersebut juga belum 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan nyata peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan tidak membantu peserta didik membangun 

hubungan antara konsep matematika dengan pengalaman sehari-

hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa LKPD konvensional belum 



5 

 

efektif dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami 

nilai tempat secara mendalam. 

Selain itu, LKPD pembelajaran matematika yang tersedia 

juga masih tergolong minim dalam hal integrasi dengan pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan filososfi atau 

konsep dasar yang masih bersifat umum. Dalam konteks 

pembelajaran, Contextual Teaching and Learning (CTL) dianggap 

menjadi bentuk implementasi teknis dari konsep pendekatan 

kontektual tersebut. Contextual Teaching and Learning (CTL) atau 

yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual merupakan sebuah 

model pembelajaran yang mengaitkan materi dengan situasi dunia 

nyata peserta didik (Abi, 2017). Keterbatasan guru dalam 

mengembangkan LKPD berbasis pendekatan kontekstual 

mencakup kurangnya peran aktif guru dalam mengidentifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik, mengkaji konteks kehidupan nyata 

dalam kehidupannya, serta menerjemahkan konsep-konsep abstrak 

matematika ke dalam situasi konkret yang relevan. Hal ini 

berdampak pada kurang optimalnya penyusunan materi ajar yang 

interaktif dan bermakna (Handayani, 2021). Sebaliknya, dalam 

pembelajaran matematika pemberian soal tugas-tugas yang 

berhubungan dengan dunia nyata dan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, akan membantu peserta didik melihat makna dari yang 

dipelajarinya karena ia dapat menghubungkan informasi yang 
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diterima dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimilikinya. 

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah bahan 

ajar yang mampu membantu peserta didik memahami konsep nilai 

tempat secara lebih konkret, terarah, dan bermakna. Pengembangan 

LKNT (lembar kerja nilai tempat ) berbasis pendekatan kontekstual 

menjadi solusi yang relevan, karena dirancang secara khusus untuk 

memfasilitasi konstruksi konsep nilai tempat melalui pengalaman 

langsung dan situasi kehidupan nyata peserta didik. Pendekatan 

kontekstual memungkinkan peserta didik belajar dengan 

mengamati, memanipulasi objek konkret, serta mengaitkan 

bilangan dengan benda atau aktivitas sehari-hari di lingkungan 

sekitar mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih alami dan 

mudah dipahami (Suarjana dkk., 2017). Selain itu, LKNT tersebut 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk menemukan konsep 

melalui tahapan bertahap mulai dari eksplorasi, representasi 

konkret, hingga pemahaman abstrak. Dengan pengembangan 

bahan ajar yang terfokus pada capaian pembelajaran dan divalidasi 

melalui proses penelitian yang sesuai, yang nantinya LKNT 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran nilai 

tempat serta mengurangi kesalahan konsep yang selama ini sering 

terjadi pada peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah.  

Kesenjangan antara tuntutan kurikulum, kondisi 

pembelajaran aktual di kelas, dan ketersediaan bahan ajar yang 
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memadai menunjukkan perlunya pengembangan produk 

pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Di satu sisi, peserta didik 

dituntut untuk memahami konsep nilai tempat secara bermakna 

sebagai prasyarat keberhasilan pada materi matematika 

selanjutnya. Namun di sisi lain, pembelajaran di lapangan belum 

mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut karena sumber belajar 

yang digunakan belum fokus, belum kontekstual, dan belum 

mendukung pemahaman konseptual peserta didik. Ketiadaan 

lembar kerja khusus yang menekankan proses berpikir konkret 

menuju abstrak membuat peserta didik terus mengalami kesulitan 

berulang (Tahir & Marniati, 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan LKNT berbasis pendekatan kontekstual melalui 

metode penelitian yang tepat agar diperoleh produk yang teruji 

validitasnya, layak digunakan, dan efektif membantu peserta didik 

memahami nilai tempat secara lebih mendalam. Pengembangan ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan bahan ajar khusus serta 

memberikan solusi nyata terhadap permasalahan pembelajaran 

yang selama ini dihadapi guru dan peserta didik. 

Berdasarkan rangkaian permasalahan yang telah diuraikan, 

jelas bahwa proses pembelajaran nilai tempat di kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya 

menyediakan latihan, tetapi juga membimbing peserta didik 

membangun pemahaman konsep melalui pengalaman nyata. 

Pengembangan LKNT berbasis pendekatan kontekstual menjadi 
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langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan antara 

kebutuhan pembelajaran dan kondisi nyata di lapangan. Melalui 

penelitian pengembangan ini, LKNT yang disusun diharapkan 

memenuhi aspek kelayakan dan kepraktisan. sehingga dapat 

menjadi alternatif bahan ajar yang mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di kelas rendah. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan 

pemahaman konsep nilai tempat, tetapi juga memberikan inovasi 

bahan ajar yang relevan, aplikatif, dan didasarkan pada kebutuhan 

pembelajaran yang nyata. 

Hasil wawancara di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis pada 

1 Desember 2025 menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh pembelajaran teacher-centered, di mana guru 

lebih banyak menyampaikan materi secara verbal. Peserta didik 

cenderung pasif, hanya mendengarkan, mencatat, dan mengikuti 

instruksi tanpa kesempatan eksplorasi atau interaksi yang 

mendorong pemahaman. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

kurang terlibat secara aktif, tidak terbiasa bertanya, serta sulit 

mengembangkan pemahaman konsep secara mendalam. Teknik 

penilaian guru yang masih terpacu pada latihan soal buku juga 

menyebabkan informasi capaian belajar yang diperoleh kurang 

variatif dan belum menggambarkan kompetensi peserta didik 

secara utuh. 
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Temuan lapangan juga memperlihatkan bahwa cukup 

banyak peserta didik masih mengalami kesulitan membedakan 

nilai ratusan, puluhan dan satuan. Peserta didik sering menghafal 

jawaban tanpa memahami konsep dasar, sehingga kesalahan serupa 

terus berulang dalam latihan soal. Minimnya perangkat 

pembelajaran yang menarik dan memfasilitasi pengalaman konkret 

turut memperburuk situasi.  

Dalam konteks ini, pembelajaran matematika semestinya 

memanfaatkan media dan perangkat yang mengaitkan konsep 

dengan pengalaman nyata peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Pendekatan pembelajaran kontekstual 

menawarkan peluang tersebut melalui aktivitas belajar yang 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan kemampuan berpikir, serta meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

produk pembelajaran berupa Lembar Kerja Nilai Tempat (LKNT) 

berbasis pendekatan kontekstual yang mampu memandu peserta 

didik memahami konsep secara bertahap, eksploratif, dan 

bermakna.  

Pengembangan LKNT berbasis pendekatan kontekstual 

diharapkan menjadi solusi terhadap rendahnya pemahaman dan 

motivasi belajar peserta didik. LKNT ini tidak hanya menyediakan 

latihan soal, tetapi juga menyajikan aktivitas yang menuntun 

peserta didik mengonstruksi pengetahuan sendiri melalui situasi 
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nyata. Dengan demikian, produk ini diharapkan dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran, meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik, serta memperbaiki hasil belajar pada materi nilai 

tempat dalam pembelajaran matematika kelas II MI. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan LKNT (Lembar Kerja Nilai Tempat) Berbasis 

Pendekatan Kontekstual Pada Pembelajaran Matematika Pada 

Kelas II Madrasah Ibtidaiyah” 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka identifikasi masalahnya, antara lain: 

1. Pembelajaran yang Masih Berpusat pada Guru (Teacher-

Centered Learning) 

2. Kurangnya Media atau Perangkat Pembelajaran yang 

Mendukung Pemahaman Konsep Nilai Tempat 

3. Rendahnya Pemahaman Peserta didik terhadap Konsep Nilai 

Tempat 

4. Belum Dimanfaatkannya Pendekatan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Nilai Tempat 

5. Kebutuhan Pengembangan LKNT Berbasis Pembelajaran 

Kontekstual 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalahnya antara lain: 

1. Pengembangan LKNT (Lembar Kerja Nilai Tempat) berbasis 

pendekatan pembelajaran konstekstual dipilih oleh peneliti 

untuk diteliti 

2. Materi Matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Menentukan Nilai Tempat  kelas II Madrasah Ibtidaiyah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana pengembangan LKNT (Lembar Kerja Nilai 

Tempat) berbasis pendekatan kontekstual pada pembelajaran 

matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah? 

2. Bagaimana kelayakan LKNT (Lembar Kerja Nilai Tempat) 

berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan pada 

pembelajaran matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah? 

E. Tujuan Pengembangan 

Dilihat dari rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, 

maka pegembangan bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengembangan LKNT (Lembar Kerja Nilai 

Tempat) berbasis pendekatan kontekstual pada pembelajaran 

matematika kelas II Madrasah Ibtidayah dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik 
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2. Untuk mengetahui kelayakan LKNT (Lembar Kerja Nilai 

Tempat) berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan 

untuk pembelajaran matematika kelas II Madrasah Ibtidayah 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan disusun untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai bentuk, isi, 

karakteristik, dan prinsip pengembangan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual, yang dalam hal ini antara lain:  

1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) berbasis pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan untuk pembelajaran materi nilai tempat yang 

diberi nama LKNT. 

2. Disajikan dalam bentuk cetak dengan ukuran kertas A5. 

Bagian sampul menggunakan kertas artcarton agar tampil 

menarik dan tahan lama, sedangkan bagian isi dicetak pada 

kertas HVS 80 gsm untuk kenyamanan dalam membaca dan 

menulis. 

3. LKNT dapat digunakan sebagai evaluasi formatif karena 

terdapat soal latihan terkait pemahaman peserta didik dalam 

materi nilai tempat. 

4. LKNT dirancang dengan menyertakan berbagai gambar nyata 

yang mendukung pendekatan pembelajaran kontekstual, 

sehingga peserta didik dapat mengaitkan materi dengan 

pengalaman dan lingkungan sekitar mereka. 
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5. Materi yang disajikan adalah Nilai Tempat yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual. LKNT dilengkapi dengan teks, gambar, warna, 

dan ilustrasi yang menarik guna meningkatkan daya tarik dan 

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 

6. Struktur pada LKNT mencakup sampul, identitas LKNT, 

petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, ringkasan materi pembelajaran, lembar soal, 

refleksi dan evaluasi. Semua elemen tersebut disusun secara 

sistematis untuk mendukung proses belajar yang bermakna 

dan menyenangkan bagi peserta didik. 

G. Manfaat Pengembangan 

Setelah mengetahui tujuan penelitian pengembangan 

LKNT berbasis pendekatan kontekstual pada pembelajaran 

matematika kelas II Madrasah Ibtidayah. Maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat penelitian ini yang sebagai berikut, 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

Temuan dari penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 

yang bermanfaat bagi para pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan 
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik, terutama dalam 

mengajarkan konsep-konsep dasar seperti nilai tempat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, produk ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu sumber masukan yang bernilai dalam upaya 

peningkatan kualitas proses pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, sekolah dapat menyediakan fasilitas 

pembelajaran yang lebih optimal guna menunjang 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi guru, produk ini dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu sumber belajar yang mendukung kegiatan 

pembelajaran matematika di kelas. Diharapkan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

kontekstual, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

c. Bagi peserta didik, produk ini diharapkan mampu 

membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

matematika secara lebih konkret, sehingga mempermudah 

mereka dalam menyelesaikan soal dan meningkatkan 

capaian hasil belajar. 

d. Bagi peneliti, melalui proses pengembangan produk ini, 

peneliti diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

meningkatkan kompetensinya dalam merancang dan 
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menyusun lembar kerja nilai tempat (LKNT) yang inovatif 

dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan. 

H. Asumsi Pengembangan 

Dalam penelitian pengembangan ini, penyusunan produk 

LKNT didasarkan pada sejumlah asumsi rasional yang relevan 

dengan kondisi peserta didik, karakteristik pembelajaran 

matematika kelas rendah, serta lingkungan pembelajaran di 

madrasah. Asumsi-asumsi ini diperlukan sebagai landasan berpikir 

bahwa produk yang dikembangkan dapat diterapkan secara nyata, 

bermanfaat, serta berpotensi memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, asumsi 

pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik mampu belajar lebih baik melalui pengalaman 

konkret dan kontekstual. 

 Diasumsikan bahwa peserta didik kelas II MI akan lebih 

mudah memahami konsep nilai tempat apabila pembelajaran 

disajikan melalui aktivitas yang konkret, nyata, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis konteks 

memungkinkan peserta didik membangun sendiri 

pemahamannya, bukan sekadar menghafal. 

2. Produk LKNT yang dirancang dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik. 

Diasumsikan bahwa LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan secara terencana, menarik, dan 
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sesuai karakteristik peserta didik kelas rendah akan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta mengurangi kecenderungan pembelajaran 

yang pasif. 

3. LKNT berbasis pendekatan kontekstual dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep nilai tempat 

Diasumsikan bahwa lembar kerja yang menyajikan 

tahapan konsep secara bertahap, dari konkret–semi konkret–

abstrak, serta disertai aktivitas pemecahan masalah berbasis 

konteks nyata, dapat membantu peserta didik memahami nilai 

tempat secara lebih mendalam dan bermakna. 

4. Guru bersedia menggunakan dan mengintegrasikan lknt dalam 

pembelajaran 

Diasumsikan bahwa guru memiliki kesiapan dan kemauan 

untuk menggunakan perangkat pembelajaran baru apabila 

produk yang dikembangkan dinilai praktis, mudah digunakan, 

sesuai kurikulum, dan mendukung proses pembelajaran. 

5. Lingkungan sekolah mendukung pengembangan dan 

implementasi produk 

Diasumsikan bahwa sekolah memiliki kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan penerapan LKNT, seperti 

ketersediaan sarana pembelajaran, dukungan kebijakan sekolah, 

dan waktu pelaksanaan yang memadai. 
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6. Peserta didik kelas II memiliki kemampuan dasar yang memadai 

untuk menggunakan LKNT 

Diasumsikan bahwa peserta didik telah memiliki 

kemampuan membaca dasar, mengenal angka, serta mampu 

mengikuti instruksi sederhana sehingga dapat mengerjakan 

LKNT secara mandiri maupun terbimbing. 

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh 

mengenai isi penelitian ini, berikut disajikan sistematika penulisan 

skripsi yang terdiri atas tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir.  

1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi mencakup berbagai komponen penting yang 

mendukung kelengkapan dokumen, meliputi: halaman judul, 

halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, serta daftar gambar 

atau bagan. 

2. Bagian Isi  

Bagian isi atau tubuh skripsi terdiri atas lima bab utama, yaitu: 

a. BAB I Pendahuluan  

Berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk yang 
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dikembangkan, manfaat pengembangan, asumsi 

pengembangan serta sistematika penulisan skripsi.  

b. BAB II Kajian Pustaka  

Memuat pembahasan mengenai teori-teori yang relevan 

sebagai dasar pengembangan LKNT, meliputi kajian teori, 

kajian penelitian yang relevan, kerangka pikir, serta 

pertanyaan penelitian. 

c. BAB III Metode Penelitian  

Menjelaskan tempat dan waktu penelitian, desain 

pengembangan, populasi dan sampel, uji validitas dan 

reliabilitas instrumen, uji coba produk,  subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang 

digunakan serta prosedur pengembangan dalam proses 

pengembangan LKNT. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berisi uraian mengenai hasil pengembangan produk 

LKNT, hasil uji validasi ahli dan uji coba lapangan, serta 

pembahasan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan 

teori-teori yang relevan.  

e. BAB V Penutup  

Memuat kesimpulan penelitian, saran untuk 

implementasi dan penelitian lanjutan, serta keterbatasan 

penelitian.  

 



19 

 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir skripsi mencakup daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang mendukung keseluruhan isi penelitian, seperti 

instrumen penelitian, dokumentasi kegiatan, dan hasil uji 

validasi produk. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Teoritis Pengembangan LKNT 

Pengembangan Lembar Kerja Nilai Tempat (LKNT) 

dalam pembelajaran Matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah 

didasarkan pada beberapa teori yang saling berkesinambungan, 

teori ini digunakan untuk memastikan bahwa produk LKNT 

yang dikembangkan memiliki dasar filosofis, pedagogis, dan 

praktis yang kuat serta sesuai dengan karakteristik peserta didik 

kelas rendah. Grand theory yang melandasi penelitian ini adalah 

Teori Belajar Konstruktivisme. Teori konstruktivisme 

menekankan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara 

langsung dari guru kepada peserta didik, melainkan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan 

interaksi dengan lingkungannya (Nurjamilah dkk., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah jenjang 

dasar, pendekatan konstruktivisme memandang bahwa 

pemahaman konsep, termasuk konsep nilai tempat, akan lebih 

bermakna apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam 

menemukan dan membangun konsep tersebut melalui aktivitas 

eksploratif dan pengalaman konkret.  Sebagai middle theory, 

penelitian ini mengacu pada Teori Pembelajaran Kontekstual 
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(Contextual Teaching and Learning) dan Teori Perkembangan 

Kognitif Piaget. Pembelajaran kontekstual menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif apabila materi dikaitkan dengan 

pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat memahami makna dari apa yang 

dipelajarinya (Nababan, 2023). Dalam pembelajaran 

matematika kelas rendah, pendekatan kontekstual 

memungkinkan peserta didik memahami konsep nilai tempat 

melalui situasi konkret, seperti menghitung benda di sekitar, 

uang, atau jumlah objek yang familiar bagi peserta didik. Selain 

itu, teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa 

peserta didik kelas II MI yang berada pada rentang usia 7–8 

tahun termasuk dalam tahap operasional konkret, yaitu tahap 

perkembangan kognitif di mana peserta didik lebih mudah 

memahami konsep melalui objek dan penggambaran yang nyata 

dibandingkan memahami hal yang abstrak (Mifroh, 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran nilai tempat harus disajikan secara 

bertahap dari konkret menuju abstrak. Sebagai applied theory, 

pengembangan LKNT didasarkan pada teori desain LKPD yang 

baik dan teori media pembelajaran matematika. LKPD yang 

efektif tentunya harus memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, 

sistematika penyajian yang runtut, aktivitas yang mendorong 

keaktifan peserta didik, serta tampilan yang menarik dan 

komunikatif (Aquami dkk., 2021). Dalam konteks pembelajaran 
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matematika kelas rendah, LKPD tidak hanya berfungsi sebagai 

lembar latihan, tetapi sebagai sarana pembelajaran yang 

membimbing peserta didik untuk membangun pemahaman 

konsep secara mandiri dan bermakna. Selanjutnya, teori media 

pembelajaran matematika menekankan pentingnya penggunaan 

media visual dan interaktif untuk mendukung proses berpikir 

konkret peserta didik jenjang SD/MI. Media pembelajaran yang 

memuat ilustrasi, gambar, dan aktivitas nyata dapat membantu 

peserta didik memahami konsep matematika yang bersifat 

abstrak (Arsyad, 2020), termasuk konsep nilai tempat . Oleh 

karena itu, LKNT yang dikembangkan perlu mengintegrasikan 

unsur visual, konteks nyata, serta aktivitas yang memungkinkan 

peserta didik berinteraksi langsung dengan konsep yang 

dipelajari. 

2. Bahan Ajar 

a. Konsep dasar bahan ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting 

dalam sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Bahan ajar digunakan oleh 

pendidik sebagai pendukung utama dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di kelas. Bahan ajar mencakup 

segala bentuk bahan, informasi, alat, maupun teks yang 

dirancang dan dimanfaatkan untuk menunjang terjadinya 
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proses pembelajaran, baik dalam bentuk tertulis maupun 

tidak tertulis (Kokasih, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran, bahan ajar menjadi 

komponen yang harus ada karena memuat materi yang 

harus dikaji, dipelajari, dan dikuasai oleh peserta didik 

(Nurhayati, 2021). Materi dalam bahan ajar berfungsi 

sebagai isi atau muatan kurikulum yang disusun untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan tujuan kurikulum secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, materi yang terdapat dalam 

bahan ajar disusun secara sistematis dan terstruktur agar 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep serta 

mengarahkan proses belajar secara bertahap dan bermakna. 

Secara konseptual, bahan ajar tidak hanya berperan 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai pedoman 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik (Magdalena dkk., 

2020). Bagi guru, bahan ajar berfungsi untuk mengarahkan 

seluruh aktivitas pembelajaran, menjadi representasi 

substansi kompetensi yang harus diajarkan, serta digunakan 

sebagai alat untuk mengevaluasi ketercapaian hasil belajar 

peserta didik. Sementara itu, bagi peserta didik, bahan ajar 

berfungsi sebagai sarana belajar yang memfasilitasi 

pemahaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dirancang, sehingga membantu mereka belajar 

secara lebih mandiri dan terarah. 
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b. Jenis-jenis bahan ajar 

Secara umum bahan ajar dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar cetak 

dan bahan ajar non-cetak. Jenis bahan ajar cetak yang 

dimaksud di antaranya; modul, handout, dan lembar kerja 

peserta didik. Sementara yang termasuk kategori jenis 

bahan ajar non-cetak adalah realia (alat bantu visual/ nyata), 

bahan ajar yang dikembangkan dari barang sederhana, 

bahan ajar diam dan display, video, audio, dan overhead 

transparencies (OHT) (Hasanah dkk., 2024). 

c. Karakteristik bahan ajar 

Bahan ajar yang memiliki sejumlah karakteristik 

yang mendukung efektivitas penggunaannya dalam proses 

pembelajaran (Thoib, 2021). Karakteristik tersebut meliputi 

self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan 

user friendly. Kelima karakteristik ini menjadi indikator 

penting dalam menilai kualitas bahan ajar yang 

dikembangkan. Pertama, self instructional yaitu bahan ajar 

dirancang agar mampu membelajarkan peserta didik secara 

mandiri. Artinya, melalui bahan ajar yang dikembangkan, 

peserta didik dapat memahami materi pembelajaran tanpa 

harus selalu bergantung pada penjelasan langsung dari 

pendidik. Kedua, self contained yaitu bahan ajar memuat 

seluruh materi pembelajaran yang berkaitan dengan satu 
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unit kompetensi atau sub kompetensi secara utuh dalam 

satu kesatuan. Dengan demikian, peserta didik tidak perlu 

mencari sumber lain untuk memahami kompetensi yang 

dipelajari karena seluruh materi pokok, contoh, dan latihan 

telah tersedia secara lengkap dalam bahan ajar tersebut. 

Ketiga, stand alone (berdiri sendiri), yaitu bahan ajar yang 

dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain dan 

dapat digunakan secara mandiri. Artinya, bahan ajar tetap 

dapat dimanfaatkan secara optimal meskipun tidak 

digunakan bersama dengan bahan ajar pendukung lainnya. 

Keempat, adaptive, yaitu bahan ajar memiliki daya adaptif 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kelima, user friendly yaitu bahan ajar disajikan dengan 

tampilan, bahasa, dan instruksi yang mudah dipahami serta 

bersifat membantu dan bersahabat bagi penggunanya. 

Informasi dalam bahan ajar disusun secara jelas, sistematis, 

dan komunikatif sehingga memudahkan peserta didik 

dalam mengakses, memahami, serta merespons isi bahan 

ajar sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Dengan demikian, 

bahan ajar hadir sebagai sarana yang mempermudah peserta 

didik dalam memperoleh informasi dan memahami materi 

pembelajaran secara optimal. 
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3. Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 

a. Pengertian pembelajaran matematika di MI 

Pembelajaran matematika pada jenjang dasar 

awalnya adalah ilmu hitung atau ilmu tentang perhitungan 

angka-angka untuk menghitung berbagai benda ataupun 

yang lainnya. Secara umum matematika didefinisikan 

sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dan struktur, 

perubahan, dan ruang. Matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan cara berpikir, karena itu matematika 

sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Hayati & Jannah, 2024). 

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang 

bertujuan membentuk logika berpikir bukan sekedar pendai 

berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, 

seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan 

masalah perlu logika berpikir dan analisis. Pembelajaran 

matematika juga dapat digunakan untuk sarana dalam 

pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide atau 

gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan 

media lain (Lubis & Rahayu, 2023). Dengan demikian, 

Matematika  salah satu bidang ilmu hitung yang 
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mempelajari pola, struktur, perubahan dan ruang serta dapat 

menjadi alat untuk mengembangkan cara berfikir kritis. 

b. Tujuan pembelajaran matematika di MI  

Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun (2006:148) 

Tentang Standar Isi Satuan mata pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut:  

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengalikasikan konsep atau logaritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah.  

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyususn bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.  

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh.  

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah.  
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5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan. 

c. Karakteristik pembelajaran matematika di MI 

Pembelajaran matematika mempunyai lima 

karakteristik  (Lisa, 2022), antara lain: 

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, 

yaitu pembelajaran matematika yang selalu 

dihubungkan dengan materi yang sebelumnya.  

2) Pembelajaran matematika bpentingnyaertahap, yang 

dimaksudkan disini adalah pembelajaran matematika 

yang dimulai dari hal yang konkret menuju hal yang 

abstrak, atau dari konsep-konsep yang sedehana menuju 

konsep yang lebih sulit. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode 

induktif, yaitu metode yang menerapkan proses berpikir 

yang berlangsung dari kejadian khusus menuju umum.  

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran 

konsistensi, maksudnya setiap konsep atau pernyataan 

matematis harus saling berkaitan dan tidak saling 

bertentangan. Suatu pernyataan dianggap benar apabila 

dibangun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya yang 

telah diterima kebenarannya. 
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5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu 

cara pengajaran materi pembelajaran yang 

mengutamakan pengertian daripada hafalan.  

Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran matematika 

di MI adalah pembelajaran matematika yang 

menyenangkan. Pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 

menyukai mata pelajaran matematika. Matematika dikenal 

dengan mata pelajaran yang rumit dan sukar itulah yang 

menjadikan mata pelajaran ini tidak disukai banyak peserta 

didik. Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran 

matematika hendaknya bermakna dan menyenangkan untuk 

peserta didik. 

d. Tantangan dalam pembelajaran matematika di MI 

Pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan 

dasar menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, 

khususnya dalam membantu peserta didik memahami 

konsep-konsep dasar secara bermakna. Menurut Sulthoni 

mengidentifikasi beberapa jenis kesulitan belajar 

matematika yang umum dialami oleh peserta didik MI, 

yang perlu mendapat perhatian serius dalam perancangan 

pembelajaran yakni Pertama, rendahnya keterampilan dasar 

matematika. Hal ini berkaitan dengan kesalahan membaca 
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soal, memahami masalah, dan keterampilan proses dalam 

penulisan jawaban. Kedua, terjadi kesalahan konsep yang 

meliputi kesalahan dalam menentukan teorema atau rumus 

dan tidak menuliskan teorema atau rumus. Ketiga, 

kesalahan prosedural yaitu ketidakmampuan memanipulasi 

langkah-langkah pengerjaan matematika dan tidak 

menggunakan penalaran kesimpulan dengan benar. 

Keempat, kesalahan komputasi yang terdiri dari kesalahan 

dalam memanipulasi operasi, dan tidak memeriksa hasil 

hitungannya kembali (Siregar & Wandini, 2024). 

Dari paparan diatas menyebutkan banyaknya faktor 

yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam belajar matematika yang dapat berakibat pada 

prestasi belajar matematika peserta didik belum mencapai 

hasil yang diharapkan. Menurut Nurmawati menambahkan 

bahwa peserta didik sering salah dalam menuliskan 

lambang bilangan dan nama bilangan, kekeliruan terjadi 

ketika peserta didik menentukan nilai tempat dan nilai 

angka, dan kesalahan menuliskan lambang bilangan 

berdasarkan nilai tempat (Selvianiresa, 2017). Kesalahan 

ini terjadi karena dimungkinkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat.  
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e. Solusi dan implikasi pembelajaran matematika di MI 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana 

peserta didik mengalami hambatan dalam menyerap materi 

pelajaran secara optimal. Kesulitan ini dapat disebabkan 

oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (F. N. Utami, 2020). Faktor internal berasal dari 

dalam diri peserta didik, seperti kemampuan kognitif, 

motivasi, atau kondisi emosional. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup lingkungan belajar, metode 

pembelajaran, serta ketersediaan bahan ajar. Beberapa jenis 

kesulitan belajar yang umum ditemukan antara lain 

disleksia (kesulitan membaca), disgrafia (kesulitan 

menulis), dan diskalkulia (kesulitan dalam memahami 

konsep berhitung). Peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar tidak berarti tidak mampu belajar, melainkan 

membutuhkan bimbingan khusus dan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

Salah satu alternatif solusi dalam mengatasi kesulitan 

belajar, khususnya dalam mata pelajaran matematika, 

adalah melalui pengembangan bahan ajar yang mengacu 

pada pembelajaran kontekstual, seperti LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya menghadirkan konteks nyata dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami 
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relevansi dan penerapan konsep matematis dalam 

kehidupan sehari-hari (N. D. Utami, 2019). LKNT yang 

dikembangkan harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif peserta didik Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), yang umumnya berada pada tahap operasional 

konkret. Oleh karena itu, materi dalam LKNT sebaiknya 

disajikan secara bertahap, dengan mengintegrasikan elemen 

visual, aktivitas konkret, dan masalah kontekstual yang 

berhubungan dengan pengalaman peserta didik. Dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dalam 

pengembangan LKNT, diharapkan peserta didik tidak 

hanya mampu memahami konsep matematika secara 

mendalam, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam 

situasi kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan efektif bagi seluruh peserta didik, 

termasuk mereka yang mengalami kesulitan belajar. 

4. LKNT berbasis pendekatan kontekstual 

a. Pengembangan LKNT 

1) Pengertian LKNT 

 LKNT merupakan singkatan dari Lembar Kerja 

Nilai Tempat adalah sebuah bahan ajar yang berisi 

rangkaian kegiatan dan latihan yang dirancang khusus 

untuk membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran nilai tempat. LKNT disusun dalam bentuk 
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lembar cetak atau tertulis berisi rangkaian petunjuk atau 

arahan terstruktur, langkah-langkah yang harus ditempuh 

peserta didik, untuk memahami bahan ajar atau 

menyelesaikan tugas (Khoiriah & Suryani, 2023). LKNT 

ini berupa lembaran yang berisi tugas tugas yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik, yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. Prinsip dasarnya, lembar kerja peserta didik 

tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, melainkan 

sebagai penguatan bagi yang berhasil menyelesaikan 

tugasnya, dan memberikan bimbingan bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran (Fortuna dkk., 2021).  

2) Fungsi LKNT 

 Fungsi LKNT sama halnya dengan LKPD yang 

dikemukakan menurut Andriyani (Sintya Dewi dkk., 

2022) memiliki empat fungsi, yakni: Pertama, LKPD 

berperan sebagai bahan ajar ini dapat meminimalisir 

fungsi pendidik serta membuat peserta didik lebih 

semangat dan antusias. Kedua, LKPD dijadikan bahan 

ajar untuk membantu peserta didik menafsirkan muatan 

pembelajaran yang diberikan. Ketiga, LKPD akan 

dijadikan untuk bahan ajar yang dibuat berbagai akan 

tugas yang ringkas serta praktis. Keempat, LKPD dapat 
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memfasilitasi pelaksanaan pendidikan peserta didik. 

Dengan demikian keduanya memiliki fungsi yang sama, 

namun LKNT lebih difokuskan pada materi nilai tempat. 

3) Prinsip pengembangan LKNT 

 Prinsip-prinsip pengembangan ini menjadi pedoman 

yang perlu diperhatikan saat menyusun LKNT untuk 

memastikan kualitasnya. Beberapa prinsip umum lembar 

kerja yang sering disebutkan (Aquami dkk., 2021) 

meliputi:  

a) Relevansi, maksudnya Lembar kerja yang digunakan 

harus relevan dengan kurikulum, materi pembelajaran, 

dan kebutuhan peserta didik.  

b) Keterbacaan, berarti nantinya LKNT harus ditulis 

dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik.  

c) Keterlibatan Peserta didik, bermaksudkan LKNT 

harus mendorong peserta didik untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah.  

d) Ketercakupan, maknanya LKNT harus mencakup 

berbagai aspek materi pembelajaran dan 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan.  
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e) Efektivitas, LKNT harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

f) Menarik, hal ini LKNT sebaiknya didesain dengan 

tampilan yang menarik dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

4) Karakteristik LKNT 

Materi nilai tempat diperuntukkan untuk peserta 

didik kelas rendah. Peserta didik kelas rendah (kelas I–III 

SD/MI) berada pada rentang usia 6–8 tahun yang memiliki 

ciri perkembangan khas dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Hasan dkk., 2025). Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, anak pada usia ini berada 

pada tahap operasional konkret, yaitu tahap di mana anak 

mulai mampu berpikir logis namun masih sangat 

bergantung pada objek nyata dan pengalaman langsung. 

Dari sisi sosial-emosional, anak kelas rendah memiliki 

kebutuhan tinggi akan aktivitas yang menyenangkan, 

bermakna, dan dekat dengan pengalaman sehari-hari. 

Berdasarkan karakteristik perkembangan peserta didik 

kelas rendah, LKNT yang dikembangkan perlu memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a) Bersifat Konkret dan Kontekstual, LKNT harus 

menyajikan aktivitas yang mengaitkan konsep nilai 
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tempat dengan benda-benda nyata yang sering 

dijumpai peserta didik (G & Muthi, 2025), seperti alat 

tulis, uang, atau jumlah benda di sekitar lingkungan 

sekolah dan rumah.  

b) Menggunakan Bahasa Sederhana dan Instruksi Jelas 

(Harahap dkk., 2024), Peserta didik kelas rendah 

memiliki kemampuan literasi yang masih 

berkembang, sehingga bahasa dalam LKNT harus 

sederhana, komunikatif, dan menggunakan kalimat 

pendek.  

c) Menyediakan Visualisasi dan Ilustrasi Menarik, 

Gambar, warna, dan simbol visual sangat membantu 

proses berpikir anak pada tahap operasional konkret 

(Jala, 2024). Dengan demikian, LKNT perlu memuat 

ilustrasi yang mendukung pemahaman konsep nilai 

tempat. 

d) Menyajikan Aktivitas Bertahap dan Berulang, LKNT 

perlu dirancang dengan tingkat kesulitan yang 

bertahap (Laili & Saputri, 2024), mulai dari mengenal 

satuan–puluhan–ratusan hingga penerapannya dalam 

soal kontekstual sederhana.  

e) Mendorong Keterlibatan Aktif Peserta Didik, LKNT 

harus memfasilitasi peserta didik untuk aktif 

mengamati, menghitung, mengelompokkan, dan 
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menuliskan hasil temuannya (Vale & Barbosa, 2023). 

Aktivitas ini selaras dengan prinsip konstruktivisme 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

dalam pembelajaran. 

5) Struktur LKNT yang baik 

  Struktur LKNT mengacu pada struktur dasar 

perancangan LKPD. LKPD harus mencakup kegiatan 

yang terperinci dan sistematis, dimulai dari yang mudah 

hingga yang sulit. Penyajian konten dari yang mudah ke 

yang sulit didasarkan pada tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Adapun struktur LKPD yang baik 

(Romadhon dkk., 2024) mencakup : 

a) Terdapat judul dalam lembar kerja adanya judul 

semestinya sudah mencerminkan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peserta didik.  

b) Terdapat petunjuk belajar (petunjuk peserta didik) 

petunjuk belajar yang digunakan harus menggunakan 

kalimat yang informatif, tidak mengandung SARA, 

dan mudah dipahami oleh peserta didik.  

c) Adanya informasi pendukung informasi pendukung 

yang ada pada lembar kerja dapat berupa pengantar 

materi, ataupun kesimpulan materi dari kegiatan 

pembelajaran.  
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d) Tercantum tugas-tugas dan langkah kerja terdapat 

penugasan sera terdapat instruki yang jelas ketika 

berada pada lembar kerja.  

e) Tertera penilaian, Penilaian yang ada pada lembar 

dapat berupa self assessment (penilaian mandiri) yang 

dalam kontennya memuat penilaian diri dan penilaian 

pengetahuan, penilaian keterampilan. 

6) Kelebihan LKNT dalam pembelajaran matematika  

  LKNT disusun dalam bentuk lembar cetak atau 

tertulis berisi rangkaian petunjuk atau arahan terstruktur, 

langkah-langkah yang harus ditempuh peserta didik, 

untuk memahami bahan ajar atau menyelesaikan tugas. Di 

dalamnya berisikan langkah-langkah yang harus 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

sehingga penggunaan lembar kerja dengan benar akan 

membuat peserta didik mampu memahami materi yang 

dipelajari serta memberi kemudahan dalam mencerna 

materi dikarenakan peserta didik dapat mengulang 

kembali isi materi tersebut, khususnya mata pelajaran 

matematika. Penggunaan LKNT dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan respon peserta didik terhadap 

pembelajaran dan mempengaruhi prestasi belajar peserta 

didik terutamanya dalam pembelajaran matematika 

(Sinurat, 2022). Sehingga dalam hal ini, dapat dikatakan 
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bahwa pemanfaatan LKNT berpengaruh terhadap 

pelaksanaan dan hasil belajar terutamanya dalam 

pembelajaran matematika sehingga dapat dijadikan salah 

satu alternatif penyelesaian masalah dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Pendekatan Kontekstual 

1) Pengertian pendekatan kontekstual 

 Menurut Hosnan pengertian pendekatan 

mengandung makna yaitu pandangan teori yang dapat 

digunakan sebagai landasan dalam memilih model, 

metode, dan teknik dalam pembelajaran dan perbuatan 

atau aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Ramdani dkk., 2023). 

Secara umum pendekatan pembelajaran terdiri dari dua, 

yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 

dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada guru 

adalah proses pembelajaran dimana peserta didik 

menaruh semua fokus mereka pada guru. Sedangkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah 

peran guru tidak mendominasi, peserta didik dan guru 

berbagi fokus. Peserta didik tidak hanya sebagai 

pendengar, terjadi interaksi antara peserta didik dan 

guru. Peran guru dalam proses belajar berpusat pada 
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peserta didik ini yaitu sebagai fasilitator, mengelola 

pembelajaran untuk mencapai tujuan, dan mengevaluasi 

proses belajar peserta didik. 

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 

Kontekstual atau dalam bahasa Inggris contextual 

berasal dari kata context yang berarti konteks. Konteks 

dapat dipahami sebagai bagian dari suatu uraian atau 

peristiwa yang memberikan kejelasan makna 

berdasarkan situasi tertentu yang berkaitan dengan 

suatu kejadian (Asmara, 2019). Pencetus utama 

pendekatan kontekstual adalah John Dewey, seorang 

filsuf dan pendidik pada tahun 1918 (Pirandy dkk., 

2025) yang mengemukakan bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna jika dihubungkan dengan pengalaman 

dan minat peserta didik serta konteks kehidupan nyata 

di sekitar mereka, mendorong peserta didik untuk 

membangun pemahaman sendiri melalui inkuiri dan 

keterkaitan dengan dunia nyata, bukan sekadar hafalan 

abstrak.  Dengan demikian, pendekatan kontekstual 

menjadi dasar penting dalam perancangan pembelajaran 

yang bermakna, khususnya pada jenjang pendidikan 

dasar. Namun, karena pendekatan kontekstual masih 

bersifat umum dan belum memiliki langkah 
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pembelajaran yang baku, maka diperlukan suatu 

pendekatan yang lebih operasional untuk 

mengimplementasikannya secara sistematis yaitu 

pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 

learning (CTL).  

Johnson menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu pendekatan pendidikan 

yang menekankan keterkaitan antara materi akademik 

dengan konteks kehidupan nyata peserta didik (Priansa, 

2019). Pendekatan ini tidak hanya menuntun peserta 

didik untuk memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga mendorong mereka untuk menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman dan 

kondisi yang mereka alami secara langsung. Maka dari 

itu, CTL tidak berdiri terpisah dari pendekatan 

kontekstual, melainkan menjadi bentuk implementatif 

dan operasional dari konsep pembelajaran kontekstual. 

Kedudukan CTL dalam pendekatan kontekstual 

adalah sebagai pendekatan pembelajaran operasional 

yang menerjemahkan konsep dan prinsip pembelajaran 

kontekstual ke dalam langkah-langkah pembelajaran 

yang terstruktur dan aplikatif. Dalam penelitian ini, 

pendekatan CTL dipilih sebagai landasan 

pengembangan LKNT karena mampu mewadahi 
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prinsip pembelajaran kontekstual secara sistematis serta 

sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Landasan teoritis kontekstual 

  Pendekatan pembelajaran kontekstual tidak 

berdiri secara praktis semata, melainkan didukung oleh 

landasan teoritis yang kuat. Landasan tersebut meliputi 

landasan filosofis, psikologis, dan pedagogis yang 

saling berkaitan dan menjadi dasar dalam perancangan 

serta pelaksanaan pembelajaran kontekstual (Mugara & 

Ali, 2025). Pertama, landasan filosofis pembelajaran 

kontekstual berakar pada filsafat konstruktivisme, yang 

memandang bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara 

langsung dari guru kepada peserta didik, melainkan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui 

pengalaman belajar. Dalam pandangan ini, belajar 

merupakan proses aktif di mana peserta didik 

mengonstruksi pemahaman berdasarkan interaksi antara 

pengetahuan awal yang dimiliki dengan pengalaman 

baru yang diperoleh selama pembelajaran.  

Kedua, landasan psikologis pembelajaran 

kontekstual berkaitan dengan teori perkembangan 

kognitif dan teori belajar, khususnya yang menekankan 

kesesuaian pembelajaran dengan tahap perkembangan 



43 

 

peserta didik. Peserta didik kelas rendah, termasuk kelas 

II Madrasah Ibtidaiyah, berada pada tahap operasional 

konkret, sebagaimana dikemukakan oleh Piaget. Pada 

tahap ini, peserta didik lebih mudah memahami konsep 

apabila disajikan melalui benda nyata, contoh konkret, 

dan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kontekstual selaras dengan karakteristik 

perkembangan tersebut karena menyajikan materi 

pembelajaran melalui konteks nyata yang dapat diamati 

dan dialami secara langsung oleh peserta didik. Dengan 

demikian, secara psikologis, pembelajaran kontekstual 

membantu peserta didik memahami konsep secara 

bertahap sesuai dengan kemampuan berpikir dan 

perkembangan kognitifnya. 

Terakhir, landasan pedagogis pembelajaran 

kontekstual berlandaskan pada prinsip pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student-centered 

learning). Dalam pembelajaran ini, guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

melainkan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 

didik dalam menemukan dan membangun 

pemahamannya sendiri. Peserta didik didorong untuk 

aktif bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, 
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serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

situasi nyata.  

3) Komponen inti kontekstual 

  Kedudukan CTL sebagai pendekatan 

pembelajaran yang menjabarkan prinsip-prinsip 

kontekstual ke dalam komponen dan aktivitas 

pembelajaran yang terstruktur. Pendekatan ini memiliki 

komponen utama, yaitu konstruktivisme, inkuiri, 

bertanya masyarakat belajar (learning community), 

pemodelan (modeling), refleksi, dan penilaian autentik. 

Komponen-komponen tersebut berfungsi sebagai 

panduan praktis bagi guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang berlandaskan pada 

prinsip kontekstual. Oleh karena itu, CTL memberikan 

arah yang jelas mengenai bagaimana pembelajaran 

kontekstual dapat diterapkan secara sistematis di kelas. 

Adapun tujuh komponen pendekatan tersebut yang 

dapat menunjang dalam kegiatan belajar mengajar 

(Kinanti dkk., 2024) diantaranya yaitu:  

a) konstruktivisme (membangun pemahaman sendiri 

berdasarkan pengalaman yang dimiliki) 

b) inkuiri (memiliki keterampilan berpikir kritis lewat 

pengamatan sekitar) 
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c) questioning (membimbing dan menilai kemampuan 

berpikir peserta didik) 

d) learning community (belajar secara berkelompok, 

tukar pengalaman),  

e) modeling (memberikan contoh terhadap apa yang 

dikerjakan) 

f) refleksi (mencatat apa yang dipelajari),  

g) penilaian autentik (mengukur pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dengan memberikan 

tugas-tugas)  

4) Kelebihan dan kekurangan kontekstual dalam 

pembelajaran matematika 

 Penggunaan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran Matematika memiliki beberapa kelebihan 

(Dhani & Rahayu, 2023), berikut paparannya antara 

lain: Pertama, implementasi pembelajaran menjadi 

lebih bermakna artinya peserta didik melakukan sendiri 

kegiatan yang berhubungan dengan materi yang ada 

sehingga peserta didik dapat memahaminya sendiri. 

Kemudian, pembelajaran dinilai lebih produktif dan 

mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada 

peserta didik karena pembelajaran kontekstual 

menuntut peserta didik menemukan sendiri bukan 

menghafalkan. Lalu, pendekatan ini dapat 
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menumbuhkan keberanian peserta didik untuk 

mengemukakan pendapat tentang materi yang telah 

dipelajari. Selain itu, dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya 

kepada guru. Serta, mampu menumbuhkan kemampuan 

dalam bekerjasama dengan teman yang lain untuk 

memecahkan masalah yang ada. Terakhir, peserta didik 

dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan paparan kelebihan tersebut, 

maka secara hasil penggunaannya pembelajaran 

kontekstual dapat memberikan dampak yang positif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran kontekstual memiliki beberapa 

kelemahan dalam penerapannya (Hasudungan, 2022). 

Proses pembelajaran ini dengan membutuhkan waktu 

yang relatif lama bagi peserta didik untuk dapat 

memahami keseluruhan materi, karena mereka dituntut 

untuk menemukan sendiri hubungan antara konsep yang 

dipelajari dengan pengalaman nyata. Guru juga harus 

bekerja lebih intensif dalam memberikan bimbingan, 

sebab pada pembelajaran kontekstual peran guru tidak 

lagi sebagai sumber utama informasi, melainkan 

sebagai fasilitator yang harus memantau aktivitas 

peserta didik secara berkelanjutan. Selain itu, peserta 
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didik sering mengalami kesalahan ketika mencoba 

mengaitkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan 

sehari-hari sehingga mereka perlu melewati beberapa 

kali kegagalan sebelum menemukan keterkaitan yang 

benar dan sesuai. 

5) Keterkaitan kontekstual dengan pengembangan LKNT 

   LKNT menggunakan metode konstruktivisme 

dapat membantu peserta didik dalam memahami ide-ide 

pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting bagi perkembangan anak karena 

memungkinkan mereka untuk menghadapi berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari sambil 

meningkatkan kemandirian, kepercayaan diri, dan 

kemampuan pemecahan masalah (Cinta & Syutaridho, 

2024). Lembar kerja yang mengandung unsur 

pendekatan kontekstual menghadapi kesulitan yang 

harus dipecahkan melalui pemikiran yang kritis. Untuk 

dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta 

didik terhadap isi pembelajaran yang disampaikan 

dengan menggunakan gambar yang menarik. Tantangan 

yang diberikan oleh LKNT bersifat kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

maka dari itu memungkinkan terjadinya integrasi 

konten materi pembelajaran dengan pengalaman nyata 
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dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Alhana dkk., 

2024). Hal ini berarti dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami dan memecahkan masalah atau 

fenomena yang ditemui dalam LKNT sesuai dengan 

kehidupan nyata mereka. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, pada 

penelitian berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual Pada Materi Bangun 

Ruang Peserta Didik Kelas V SD” (Wijayanti, 2023). Penelitian 

pengembangan yang menghasilkan produk cetak berupa LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus 

dan balok. Salah satu alasan dari penelitian pengembangan ini 

adalah peserta didik juga memerlukan bahan ajar berupa lembaran 

kerja peserta didik (LKPD) yang mudah dipahami dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kesamaan penelitian relevan 

dengan penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (research and development) serta mengembangkan 

bahan ajar berupa LKPD untuk pembelajaran matematika. Kedua 

penelitian juga sama-sama menerapkan pendekatan kontekstual 

sebagai dasar pengembangan bahan ajar untuk membantu peserta 

didik memahami konsep matematika melalui keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaannya terletak pada jenjang 

kelas dan materi pembelajaran, di mana penelitian relevan 
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dilakukan pada peserta didik kelas V SD dengan materi bangun 

ruang, sedangkan penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 

II MI dengan materi nilai tempat. 

Penelitian kedua berjudul “Pengembangan LKPD 

Matematika Berbasis Etnomatematika Permainan Tradisional 

Congklak Untuk Kelas II Sekolah Dasar” (Nabila, 2024). Kegiatan 

memadukan pembelajaran matematika dengan budaya disebut 

dengan etnomatematika. Etnomatematika adalah suatu bidang 

keilmuan nan berfokus pada pemahaman tentang konsep-konsep 

matematika yang terdapat didalam budaya. Salah satu budaya yang 

dapat diintegrasikan kedalam LKPD pembelajaran matematika 

disekolah adalah budaya permainan tradisional. Permainan 

tradisional yang dapat digunakan pada pembelajaran operasi hitung 

bilangan adalah permainan congklak. Adapun persamaan penelitian 

relevan dengan penelitian ini dalam hal jenis penelitian, yaitu 

penelitian pengembangan, serta kesamaan pada jenjang kelas, yakni 

kelas II SD/Sederajat. Kedua penelitian bertujuan menghasilkan 

bahan ajar matematika yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas rendah dan mampu meningkatkan minat serta 

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 

Perbedaan utama antara kedua penelitian tersebut terletak pada 

pendekatan yang digunakan, di mana penelitian relevan 

menggunakan pendekatan etnomatematika dengan memanfaatkan 

permainan tradisional congklak, sedangkan penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi 

matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Penelitian ketiga berjudul “Pengembangan LKPD 

Matematika Terintegrasi Nilai Islam Pada Peserta Didik Kelas V Di 

Sekolah Dasar Negeri Kota Pekanbaru” (Triani, 2020). Matematika 

terintegrasi nilai islam memungkinkan bahan ajar matematika 

diintegrasi dengan teori agama sehingga terbangun teori yang kuat, 

saling melengkapi, dan mengkonfirmasi. LKPD tersebut 

terintegrasi antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia 

nyata yang bernafaskan keislaman, dalam hal ini peserta didik 

dituntut untuk aktif menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dengan dunia nyata serta bernafaskan nilai-nilai agama 

islam. Penelitian relevan memiliki persamaan dengan penelitian ini, 

yaitu sama-sama mengembangkan bahan ajar matematika 

berbentuk LKPD dan menggunakan metode penelitian 

pengembangan. Kedua penelitian juga bertujuan untuk 

menghasilkan produk pembelajaran yang layak digunakan melalui 

uji validitas oleh para ahli. Adapun perbedaannya terletak pada 

fokus pengembangan dan subjek penelitian, di mana penelitian 

relevan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

matematika pada peserta didik kelas V SD, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pengembangan LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual untuk peserta didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah. Selain 

itu, penelitian ini lebih menekankan pada penguatan kemampuan 
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numerasi peserta didik kelas rendah, sementara penelitian relevan 

lebih menitikberatkan pada integrasi nilai keislaman dalam materi 

matematika. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir penelitian ini berawal dari 

permasalahan minimnya ketersediaan lembar kerja  peserta didik 

yang mendukung pembelajaran matematika secara efektif. Kondisi 

tersebut mengakibatkan pembelajaran, khususnya pada materi 

menentukan nilai tempat, belum sepenuhnya melibatkan peserta 

didik secara aktif sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai 

secara optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

pengembangan LKNT yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan karakteristik pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKNT pembelajaran matematika yang valid dan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penelitian disusun menggunakan model 

pengembangan 4D, yang meliputi tahap pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Tahap pendefinisian (define) dilakukan melalui 

analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran di lapangan, analisis karakteristik peserta didik, serta 

analisis kurikulum dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran 

(CP) yang berlaku. Tahap perancangan (design) bertujuan untuk 

menyusun rancangan awal LKNT, yang meliputi perancangan 
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desain cover, penyusunan struktur LKNT, pemilihan materi 

pembelajaran, serta perancangan latihan soal yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Tahap 

pengembangan (develop) dilakukan dengan mengembangkan 

LKNT berdasarkan rancangan yang telah disusun. Produk yang 

dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh ahli untuk menilai kelayakan 

isi, bahasa, dan desain LKNT. Hasil validasi digunakan sebagai 

dasar revisi guna memperoleh LKNT yang valid. LKNT yang telah 

direvisi kemudian diuji cobakan kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan penggunaannya. Apabila hasil uji 

coba menunjukkan LKNT telah memenuhi kriteria kepraktisan, 

maka produk dinyatakan layak digunakan. Namun, jika belum 

memenuhi kriteria kepraktisan, dilakukan revisi lanjutan hingga 

diperoleh LKNT yang praktis. Tahap terakhir adalah penyebaran 

(disseminate), yaitu penyampaian LKNT yang telah dinyatakan 

valid dan praktis kepada pihak terkait sebagai bahan pendukung 

pembelajaran matematika. Adapun kerangka berpikir tersebut 

dapat digambarkan dalam bagan berikut: 
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                                               Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Pengembangan 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berikut pertanyaan penelitian yang berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, antara lain: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik, guru, dan kondisi 

pembelajaran terhadap pengembangan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual? 

2. Bagaimana proses penyusunan desain LKNT yang mencakup 

struktur, materi, aktivitas pembelajaran, dan evaluasi yang 

relevan dengan konsep nilai tempat? 

3. Bagaimana proses validasi ahli media, ahli bahasa dan guru 

pembelajaran matematika terhadap LKNT yang 

dikembangkan? 
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4. Bagaimana hasil revisi LKNT berdasarkan masukan dari para 

ahli? 

5. Bagaimana tingkat validitas LKNT berdasarkan penilaian 

media, ahli bahasa dan guru pembelajaran matematika terhadap 

LKNT yang dikembangkan? 

6. Bagaimana tingkat kepraktisan LKNT berdasarkan respon guru 

terhadap kemudahan penggunaan dan keterpakaian dalam 

pembelajaran? 

7. Bagaimana implementasi awal LKNT dalam pembelajaran 

nilai tempat di kelas II MI? 

8. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan LKNT 

ditinjau dari aspek keterbacaan, kemenarikan, kemudahan 

memahami instruksi, dan keterlibatan dalam aktivitas belajar? 

9. Bagaimana kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dalam LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual? 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2026, 

sebelum penelitian kegiatan yang dilakukan yaitu pengujian oleh 

ahli materi dan ahli media. Pengujian selanjutnya dilakukan pada 

tanggal 12-28 Februari tahun 2026 yaitu uji satu-satu, uji kelompok 

kecil, dan uji lapangan. Pelaksanaan uji lapangan sebagai hasil 

akhir penelitian dilakukan di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis. 

B. Desain Pengembangan 

Model pengembangan ini menggunakan jenis penelitian ini 

Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan 

adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan 

(Fayrus & Slamet, 2022). Produk yang dihasilkan dari penelitian 

ini adalah salah satu bahan ajar menggunakan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran matematika yang dibentuk 

menjadi lembar kerja yang fokus pada materi nilai tempat dan 

diberi nama LKNT (lembar kerja nilai tempat). 

Desain pengembangan produk LKNT mengikuti model 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel (Thiagarajan dkk., 1974). Model ini dipilih karena cocok 
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untuk penelitian R&D yang fokus pada penciptaan dan 

penyempurnaan produk pembelajaran melalui siklus analisis 

kebutuhan → rancangan → validasi & uji coba → penyebaran. 

Setiap tahap diformalkan menjadi langkah-langkah operasional 

agar produk yang dihasilkan valid dan praktis. Tahap 

pengembangan model 4D, antara lain: 

 

 

 

Gambar 3. 1 Tahap Pengembangan 4D 

a. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap Define (pendefinisian) merupakan tahap awal 

dalam model penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menganalisis perlunya pengembangan suatu produk 

pembelajaran serta menetapkan landasan yang kuat bagi proses 

pengembangan selanjutnya. Pada tahap ini, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran, menganalisis kelayakan pengembangan produk, 

serta menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

produk yang akan dikembangkan. Pengembangan suatu produk 

pembelajaran, baik berupa model, metode, media, maupun 

bahan ajar, umumnya diawali oleh adanya kesenjangan antara 
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kondisi pembelajaran yang diharapkan dengan kondisi 

pembelajaran yang terjadi di lapangan.  

Melalui tahap Define ini, diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai permasalahan pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, ruang lingkup materi, serta tujuan yang ingin dicapai. 

Hasil tahap pendefinisian selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam tahap perancangan (Design) untuk mengembangkan 

lembar kerja nilai tempat (LKNT) berbasis pendekatan 

kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di 

kelas II MI. 

b. Tahap Design  (Perancangan) 

Tahap Design (perancangan) merupakan tahap lanjutan 

setelah pendefinisian, yang bertujuan untuk merancang 

prototipe awal produk pembelajaran berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pada tahap Define. Pada tahap ini, peneliti 

menerjemahkan hasil analisis masalah, karakteristik peserta 

didik, serta tuntutan kurikulum ke dalam bentuk rancangan 

bahan ajar yang sistematis dan terstruktur. Rancangan tersebut 

menjadi acuan dalam pengembangan produk pada tahap 

selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, tahap perancangan dilakukan 

dengan merancang bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual yang 

difokuskan pada materi nilai tempat dan diberi nama Lembar 
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Kerja Nilai Tempat (LKNT). Penetapan judul LKNT 

didasarkan pada capaian pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, serta ruang lingkup materi pembelajaran 

matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah yang tercantum dalam 

kurikulum. Dengan demikian, judul dan isi LKNT dirancang 

agar selaras dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Struktur rancangan design awal meliputi halaman sampul, 

halaman petunjuk penggunaan, halaman pengantar kompetensi, 

halam ringkasan materi, halaman/lembar soal, halaman refleksi 

peserta didik, halaman daftar pustaka dan profil pengembang 

produk LKNT.  

            Berikut rancangan design awal produk LKNT  

            Tabel 3. 1  

           Rancangan Produk LKNT 

Halaman Rancangan Keterangan 

 

   Sampul 

 

Cover 

A 

 

 

 

 

 

 

B 
 

 

 

 

A : Judul LKNT 

 

 

B : Identitas Peserta Didik 

Disediakam kolom nama 

dan kelas untuk diisi oleh 

masing-masing peserta 

didik. 
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Halaman Rancangan Keterangan 

 

Petunjuk 

Petunjuk Penggunaan 

C 
 

 

 

C : Petunjuk Penggunaan 

Berisikan petunjuk 

penggunaan yang perlu 

dibaca peserta didik 

terlebih dahulu sebelum 

peserta didik membuka 

lembar-lembar selanjutnya 

 

Pengantar 

Kompetensi 

 

Pengantar Kompetensi 

D 

 

 

E 

 

 

 

 

D : Capaian Pembelajaran 

 

 

 

E : Tujuan Pembelajaran 

 

Ringkasan 

Materi 

Materi Pembelajaran 

F 
 

 

 

F : Materi Pembelajaran 

Berisikan ringkasan materi 

nilai tempat yang dikemas 

dalam 1-2 halaman 

Beserta contoh soal 
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Halaman Rancangan Keterangan 

 

 

 

Soal  

Lembar Soal 

               G 
 

 

 

G : Lembar Soal 

Soal yang tersedia 

mengacu pada komponen 

inti pendekatan 

pembelajaran kontekstual 

(CTL) 

 

Refleksi 

Refleksi & Hasil Nilai 

H 

 

 

 

 

I 
 

 

 

H : Refleksi Peserta Didik 

 

 

 

 

I : Kolom Penilaian 

 

Daftar 

Pustaka 

Daftar Pustaka 

J 
 

 

 

  

 

J: Daftar Pustaka 
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Halaman Rancangan Keterangan 

 

Profil 

Pengembang 

Profil Pengembang 

K 
 

 

 

K : Data Profil 

Pengembang LKNT 

 

c. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap Develop (pengembangan) merupakan tahap 

lanjutan setelah perancangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk pembelajaran yang layak digunakan 

melalui proses validasi, revisi, dan uji coba terbatas. Pada tahap 

ini, rancangan awal produk yang telah disusun pada tahap 

Design dikembangkan menjadi produk yang siap diuji dan 

disempurnakan berdasarkan masukan dari para ahli serta hasil 

uji coba lapangan. Tahap pengembangan berperan penting 

dalam memastikan bahwa produk yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 
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d. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap Disseminate (penyebaran) merupakan tahap akhir 

dalam model pengembangan 4D yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan produk pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan dinyatakan layak pada tahap Develop. Pada 

tahap ini, LKNT digunakan dalam pembelajaran untuk melihat 

potensi kelayakan produk dalam membantu peserta didik 

memahami konsep nilai tempat. Peneliti mengamati 

pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta 

kesesuaian LKNT dengan alur pembelajaran di kelas. Selain 

itu, guru diminta memberikan umpan balik terkait kemudahan 

penggunaan, kesesuaian materi, serta manfaat LKNT dalam 

mendukung proses pembelajaran. Umpan balik tersebut 

digunakan sebagai bahan evaluasi akhir terhadap produk yang 

dikembangkan. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh 

peserta didik kelas II MI Ma’arif NU 02 Karangpakis tahun 

pelajaran 2025/2026 yang mengikuti pembelajaran matematika 

pada materi nilai tempat. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) sehingga pengambilan sampel 

tidak ditujukan untuk melakukan generalisasi hasil, tetapi untuk 

memperoleh data uji coba produk yang relevan (Okpatrioka, 2023). 

Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan 



63 

 

adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II 

sebagai subjek uji coba LKNT. Selain itu, penelitian juga 

melibatkan seorang guru kelas II sebagai responden pemberi 

tanggapan terhadap produk yang dikembangkan, serta validator 

yang terdiri dari ahli media dan ahli bahasa untuk menilai 

kelayakan produk, namun validator tidak termasuk ke dalam 

populasi penelitian karena hanya berperan sebagai subjek ahli 

penilai. 

D. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menjamin bahwa produk dan instrumen penelitian 

yang digunakan memiliki tingkat ketepatan dan konsistensi yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Agung dkk., 2024). 

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(research and development), maka uji validitas dan reliabilitas 

difokuskan pada kelayakan produk LKNT serta keandalan 

instrumen yang digunakan untuk menilai produk tersebut. 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan. Validitas yang digunakan adalah 

validitas isi (content validity) yang dilakukan melalui teknik 

penilaian ahli (Hendryadi, 2017). Validitas isi dipilih karena 
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penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar, sehingga 

diperlukan penilaian dari para ahli yang kompeten di bidangnya. 

Validasi dilakukan oleh beberapa validator yang terdiri 

atas ahli media, dan ahli bahasa. Ahli media menilai tampilan 

LKNT, meliputi tata letak, ilustrasi, penggunaan warna, dan 

keterbacaan. Sementara itu, ahli bahasa difokuskan pada aspek 

kebahasaan yang digunakan dalam LKNT. Aspek yang dinilai 

meliputi ketepatan penggunaan bahasa Indonesia sesuai kaidah, 

kejelasan kalimat, kesederhanaan dan keterpahaman bahasa bagi 

peserta didik kelas rendah. 

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini merujuk pada 

tingkat konsistensi dan kestabilan hasil penilaian yang diberikan 

oleh para validator terhadap LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan. Mengingat penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development), reliabilitas instrumen tidak diuji secara statistik 

menggunakan rumus tertentu, seperti koefisien reliabilitas, karena 

instrumen yang digunakan berupa angket penilaian kelayakan 

produk. Penentuan reliabilitas instrumen dilakukan melalui 

konsistensi penilaian antar validator, yaitu ahli media, ahli bahasa, 

dan guru pembelajaran matematika, serta melalui kejelasan 

indikator penilaian pada setiap aspek yang dinilai. Instrumen 

dianggap memiliki reliabilitas yang memadai apabila hasil 

penilaian dari para validator menunjukkan pola skor yang relatif 
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stabil, tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok atau 

bertentangan secara signifikan antar penilai, dan didukung oleh 

kesesuaian antara skor kuantitatif dengan masukan kualitatif yang 

diberikan. 

Dengan demikian, reliabilitas instrumen dalam penelitian 

ini lebih menekankan pada kesepakatan penilaian (agreement) dan 

keterpahaman indikator oleh para validator, sehingga instrumen 

yang digunakan dinilai layak dan dapat dipercaya untuk mengukur 

tingkat validitas dan kepraktisan LKNT yang dikembangkan. 

Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik penelitian 

pengembangan bahan ajar, yang menekankan kualitas produk 

melalui penilaian ahli dan uji coba terbatas. 

1. Teknik Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan lembar validasi dan angket penilaian ahli. 

Teknik yang digunakan adalah expert judgment, yaitu penilaian 

oleh para ahli yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

bidangnya (Sumbawati dkk., 2024). Lembar validasi digunakan 

untuk memperoleh data kuantitatif berupa skor penilaian 

terhadap LKNT, sedangkan angket terbuka digunakan untuk 

memperoleh data kualitatif berupa saran dan masukan sebagai 

dasar perbaikan produk. 
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2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara, digunakan pada tahap analisis kebutuhan 

untuk mengetahui dan menganalisis kebutuhan peserta 

didik serta kondisi pembelajaran matematika di kelas II. 

Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh 

informasi mengenai kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep nilai tempat serta penggunaan bahan 

ajar yang selama ini digunakan. Selain itu, teknik 

wawancara juga dimanfaatkan pada tahap uji coba produk 

skala individu dan kelompok kecil untuk memperoleh 

respon sederhana dari peserta didik terkait kejelasan 

instruksi, kemudahan penggunaan, dan pemahaman 

terhadap materi dalam LKNT. 

b.  Observasi, observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung proses penggunaan LKNT selama uji coba dan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan 

untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru 

dalam memfasilitasi penggunaan LKNT, serta keterlibatan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c. Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif 

mengenai tingkat validitas dan kepraktisan LKNT. Angket 
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diberikan kepada validator (ahli media, ahli bahasa, dan 

guru pembelajaran matematika) untuk menilai kelayakan 

produk, serta kepada peserta didik untuk mengetahui respon 

mereka terhadap penggunaan LKNT dalam pembelajaran. 

Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian 

terhadap kevalidan LKNT dari para validator, baik dari 

kalangan pakar maupun praktisi. Instrumen ini berupa 

angket penilaian menggunakan skala likert dengan lima 

pilihan jawaban, yaitu: 1 (sangat tidak sesuai), 2 (tidak 

sesuai), 3 (cukup sesuai), 4 (sesuai), dan 5 (sangat sesuai). 

Angket validasi terdiri dari dua bentuk yaitu angket 

terstruktur yang berisi pernyataan-pernyataan yang dinilai 

oleh validator untuk memberikan skor kuantitatif terhadap 

kualitas LKNT dari aspek didaktik, konstruksi, dan teknis. 

Dan angket tidak terstruktur, yang memberikan ruang bagi 

validator untuk menyampaikan saran, masukan, atau kritik 

yang bersifat kualitatif guna perbaikan dan penyempurnaan 

LKNT. 

Sedangkan, instrumen yang digunakan dalam uji 

validitas berupa lembar validasi LKNT yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek penilaian yang relevan dengan 

pengembangan bahan ajar. Instrumen ini digunakan untuk 

menilai kelayakan LKNT dari segi media, bahasa, dan 

pembelajaran matematika. Selain itu, disediakan angket tidak 



68 

 

terstruktur untuk menampung kritik, saran, dan rekomendasi 

perbaikan dari para validator. lembar validasi yang disusun 

dalam bentuk skala penilaian. Setiap butir pernyataan diberi 

skor sesuai dengan tingkat kesesuaian, kemudian hasil 

penilaian dari para ahli dianalisis dengan menghitung nilai 

rata-rata skor. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk 

menentukan kategori validitas produk. Produk LKNT 

dinyatakan valid apabila hasil penilaian ahli berada pada 

kategori valid atau sangat valid. Apabila terdapat saran dan 

masukan dari validator, maka peneliti melakukan revisi 

produk hingga LKNT layak digunakan dalam pembelajaran. 

Adapun kisi-kisi Instrumen dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen validasi ahli media disusun untuk menilai 

kelayakan media LKNT (lembar kerja nilai tempat) 

berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan. 

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk memastikan 

bahwa LKNT telah memenuhi kriteria media pembelajaran 

yang baik, baik dari segi tampilan visual, keterbacaan, 

maupun kemudahan penggunaan oleh peserta didik kelas 

II Madrasah Ibtidaiyah. Penyusunan kisi-kisi instrumen 

validasi ahli media mengacu pada prinsip-prinsip 

pengembangan media pembelajaran serta standar 
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kelayakan bahan ajar, yang menekankan aspek tampilan, 

keterbacaan, dan kesesuaian visual dengan karakteristik 

peserta didik (Widiana dkk., 2020). Aspek dan indikator 

yang dinilai diadaptasi dari teori media pembelajaran yang 

dikemukakan oleh (Arsyad, 2017) serta kriteria kelayakan 

bahan ajar menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). 

                    Tabel 3. 2  
                     Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media  

No. Aspek Indikator Butir Betuk 

Instrumen 

1 Tata letak Kerapian dan konsistensi  

layout 

3 Cheklis 

2 Desain 

visual 

Kemenarikan tampilan 3 Cheklis 

3 Ilustrasi Kesesuaian Gambar dan 

Materi 

2 Cheklis 

4 Warna Harmoni dan 

Kenyamanan warna 

2 Cheklis 

5 Keterbacaan Jenis dan ukuran huruf 2 Cheklis 

 

b. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Instrumen validasi ahli bahasa disusun untuk 

menilai kelayakan bahasa LKNT (lembar kerja nilai 

tempat) berbasis pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan. Penilaian bahasa bertujuan untuk 

memastikan bahwa penggunaan bahasa dalam LKNT telah 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan 
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kemampuan literasi peserta didik kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah, serta memenuhi kaidah kebahasaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Penyusunan kisi-kisi 

instrumen ahli bahasa mengacu pada standar kelayakan 

bahasa bahan ajar serta prinsip penggunaan bahasa yang 

komunikatif, edukatif, dan ramah anak. Aspek dan 

indikator penilaian diadaptasi dari kriteria kebahasaan 

yang dikemukakan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP, 2014) serta prinsip penyusunan bahasa 

dalam media pembelajaran (Arsyad, 2017).  

                     Tabel 3. 3  

                  Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa  

No Aspek Indikator Butir Betuk 

Instrumen 

1 Kesesuaian 

bahasa 

Bahasa sesuai tingkat 

peserta didik 

2 Cheklis 

2 Kejelasan 

kalimat 

Kalimat sederhana dan 

jelas 

3 Cheklis 

3 Ketepatan 

istilah  

Istilah matematika tepat 2 Cheklis 

4 Keterpaduan 

bahasa 

Konsistensi bahasa 2 Cheklis 

5 Kaidah 

kebahasaan 

Ejaan dan tanda baca 2 Cheklis 
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c. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Guru Pembelajaran 

Matematika 

Instrumen validasi guru pembelajaran matematika 

disusun untuk menilai kesesuaian pembelajaran pada 

penggunaan LKNT yang dikembangkan. Penilaian oleh 

guru bertujuan untuk memastikan bahwa LKNT telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran 

(CP), karakteristik peserta didik kelas II, serta dapat 

diterapkan secara efektif dalam proses pembelajaran di 

kelas. Responden pada instrumen ini adalah guru kelas II, 

yaitu praktisi pembelajaran yang memahami kondisi nyata 

di kelas dan karakteristik peserta didik. 

Penyusunan kisi-kisi instrumen mengacu pada 

prinsip perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya penerapan pendekatan pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning) dalam 

pembelajaran matematika di sekolah jenjang dasar. Aspek 

dan indikator penilaian disesuaikan dengan teori 

pembelajaran kontekstual (Muhammad, 2014) serta prinsip 

pengembangan bahan ajar yang relevan dengan kurikulum 

yang berlaku.  
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                  Tabel 3. 4  

                  Kisi-Kisi Instrumen Validasi Guru Pembelajaran 

No. Aspek Indikator Butir Betuk 

Instrumen 

1 Kesesuaian 

materi 

Materi Sesuai CP 2 Cheklis 

2 Karakteristik 

peserta didik 

Sesuai Kemampuan 

peserta didik 

3 Cheklis 

3 Pendekatan 

Kontekstual 

Kegiatan bermakna 3 Cheklis 

4 Kejelasan 

Instruksi 

Petunjuk mudah 

dipahami 

2 Cheklis 

5 Keterlaksanaan Mudah diterapkan 2 Cheklis 

 

d. Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Guru Pembelajaran 

Matematika 

Instrumen kepraktisan digunakan untuk mengukur 

tingkat kepraktisan LKNT (lembar kerja nilai tempat) 

berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan, 

ditinjau dari kemudahan penggunaan, keterlaksanaan 

dalam pembelajaran, efisiensi waktu, serta manfaat LKNT 

bagi guru dalam mengajar materi nilai tempat di kelas II. 

Responden instrumen ini adalah guru kelas II, karena guru 

berperan langsung dalam menggunakan LKNT saat 

pembelajaran dan memiliki pengalaman praktis untuk 

menilai apakah produk mudah digunakan dan layak 

diterapkan di kelas. Pengukuran kepraktisan penting dalam 

penelitian pengembangan untuk memastikan bahwa 
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produk tidak hanya valid secara teoritis, tetapi juga mudah 

digunakan dalam kondisi pembelajaran (Ahmad, 2025). 

Penyusunan aspek dan indikator kepraktisan mengacu 

pada kriteria kualitas produk pengembangan, khususnya 

aspek kepraktisan, serta prinsip penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran kontekstual. 

                    Tabel 3. 5  

                    Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Guru 

No. Aspek Indikator Butir Betuk 

Instrumen 

1 Kemudahan 

penggunaan 

Mudah digunakan 3 Cheklis 

2 Efisiensi waktu Sesuai alokasi waktu 2 Cheklis 

3 Kejelasan 

materi 

Materi mudah 

diajarkan 

2 Cheklis 

4 Keterpakaian Mendudkung 

pembelajaran 

2 Cheklis 

5 Kebermanfaatan Membantu 

pemahaman peserta 

didik 

3 Cheklis 

 

e. Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

Instrumen respon peserta didik digunakan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik kelas II terhadap 

penggunaan LKNT (lembar kerja nilai tempat) berbasis 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika. 

Respon peserta didik penting untuk mengetahui 

keterbacaan, kemenarikan tampilan, kemudahan 
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memahami instruksi, serta keterlibatan peserta didik dalam 

aktivitas belajar. Responden instrumen ini adalah peserta 

didik kelas II MI, yang telah menggunakan LKNT dalam 

proses pembelajaran.  

                   Tabel 3. 6  

                  Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Indikator Butir Betuk 

Instrumen 

1 Keterbacaan Tulisan mudah dibaca 3 Cheklis 

2 Kemenarikan Tampilan menarik 3 Cheklis 

3 Kejelasan 

intruksi 

Instruksi mudah 

dipahami 

2 Cheklis 

4 Kemudahan 

belajar 

Membantu belajar 2 Cheklis 

5 Keterlibatan Aktif mengerjakan 2 Cheklis 

 

E. Uji Coba Produk 

Uji produk dalam penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan LKNT pembelajaran 

matematika materi nilai tempat yang telah dikembangkan. Hal ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses uji produk yang dilakukan 

guna menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Subjek 

penelitian meliputi peserta didik dan pihak terkait yang relevan 

dengan penggunaan produk, sehingga data yang diperoleh benar-

benar merepresentasikan kondisi lapangan. 
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1. Uji Coba 

Uji coba produk dalam penelitian ini dilaksanakan 

secara bertahap untuk memastikan bahwa LKNT pembelajaran 

Matematika materi nilai tempat yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid dan praktis. Tahap awal pengujian dilakukan 

melalui uji validasi produk oleh para ahli, yang terdiri dari ahli 

media dan ahli bahasa (Afifah dkk, 2022). Apabila hasil validasi 

menunjukkan bahwa produk belum atau kurang valid, maka 

dilakukan revisi sesuai dengan masukan validator dan pengujian 

diulang hingga diperoleh produk yang dinyatakan valid. 

Setelah produk dinyatakan valid, tahapan pengujian 

produk yang dilakukan secara bertahap yakni uji coba terbatas, 

kelompok kecil, dan kelompok luas dalam penelitian 

pengembangan pendidikan (Sugiyono, 2022). Tahap pertama 

yaitu pada uji coba skala individu, yang dilakukan kepada 

sejumlah kecil peserta didik untuk mengetahui kejelasan 

instruksi, kemudahan penggunaan, dan keterpahaman materi 

dalam LKNT. Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil, 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kepraktisan dan respon peserta didik terhadap penggunaan 

LKNT dalam pembelajaran. Tahap terakhir adalah uji coba 

kelompok besar, yang dilakukan pada satu kelas II sebagai 

subjek uji coba utama untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

LKNT secara lebih menyeluruh. 
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Data yang diperoleh dari setiap tahap uji coba 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi produk apabila 

masih ditemukan kekurangan. Proses pengujian dilakukan secara 

berulang hingga LKNT yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan dan kepraktisan yang diharapkan, sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika materi nilai tempat. 

 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas II MI Ma’arif NU 02 Karangpakis tahun pelajaran 

2025/2026 yang mengikuti pembelajaran matematika materi 

nilai tempat. Subjek uji coba dipilih secara purposive sampling 

sesuai dengan tahapan pengujian produk yang dilakukan secara 

bertahap (Johan dkk., 2023). Pada uji coba skala individu, subjek 

terdiri dari 3 peserta didik kelas II MI yang sudah atau sedang 

mempelajari materi nilai tempat, mewakili kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah dan mampu memberikan respon sederhana 

terhadap penggunaan LKNT. Pada uji coba kelompok kecil, 

subjek uji coba terdiri dari 5-7 peserta didik kelas II yang sudah 

atau sedang mempelajari materi nilai tempat, mewakili 

Karateristik kelas secara umum dan bersedia memberikan 

tanggapan sebagai respon peserta didik. Selanjutnya, pada uji 

coba kelompok besar, subjek uji coba melibatkan seluruh peserta 

kelas II peserta didik sebagai sasaran utama penggunaan LKNT. 
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Selain peserta didik, guru kelas II juga dilibatkan 

sebagai responden untuk memberikan tanggapan terhadap 

penggunaan LKNT dalam pembelajaran. Pemilihan subjek uji 

coba bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif 

mengenai kepraktisan dan keterpahaman LKNT yang 

dikembangkan sebelum digunakan secara lebih luas. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis data kuantitatif dan 

analisis data kualitatif, sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan 

selama proses penelitian dan pengembangan LKNT 

a. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil 

penilaian atau validasi dari para pakar terhadap produk LKNT 

yang dikembangkan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

statistik deskriptif, dengan menyajikan hasil skor dalam bentuk 

rata-rata dan kategori penilaian. Instrumen yang digunakan 

adalah angket validasi, yang disusun dalam bentuk skala 

penilaian menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5 

(Nugroho & Mawardi, 2021). Skala ini memberikan 

keleluasaan bagi validator dalam memberikan penilaian 

terhadap LKNT.  

Kepraktisan produk dianalisis berdasarkan data 

kuantitatif yang diperoleh melalui angket kepraktisan yang diisi 
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oleh guru (praktisi) dan peserta didik setelah menggunakan 

LKNT berbasis pendekatan kontekstual dalam proses 

pembelajaran. Angket disusun dengan menggunakan skala 

Likert 1–5, dan mencakup lima aspek utama, yaitu: kemudahan 

penggunaan, kemenarikan tampilan, kesesuaian materi, 

aktivitas bermakna, efisiensi penggunaan. Data yang diperoleh 

dari hasil angket kevalidan dan kepraktisan dianalisis 

menggunakan rumus persentase berikut: 

            Presentase (%) = Skor yang diperoleh x 100         

                        Skor maksimal 

Tabel kualifikasi kevalidan (setelah skor diolah), sebagai 

berikut: 

            Tabel 3. 7  

            Tabel kualifikasi valid  

Presentase (%) Kualifikasi Valid 

70-100% Valid 

55-69% Cukup Valid 

40-54% Kurang Valid 

<40% Tidak Valid 

Tabel kualifikasi kepraktisan (setelah skor diolah), sebagai 

berikut: 

            Tabel 3. 8  

             Kualifikasi Kepraktisan 

Presentase (%) Kualifikasi Kepraktisan 

85-100% Sangat Praktis/ Sangat Layak 

70-84% Praktis/ Layak 

55-69% Cukup Praktis/ Cukup Layak 

40-54% Kurang Praktis/Kurang Layak 

<40% Tidak Praktis/Tidak Layak 
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b. Analisis Data Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data dari 

hasil pengamatan dan dokumentasi yang diperoleh selama 

proses penelitian dan pengembangan (Waruwu, 2024). Data 

kualitatif ini dianalisis untuk memahami konteks, 

permasalahan, serta masukan-masukan dari guru dan validator 

sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi dan 

menyempurnakan LKNT yang dikembangkan. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu 

pada model pengembangan model pengembangan 4D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate) yang dikembangkan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel (Thiagarajan dkk., 1974). Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKNT pembelajaran Matematika materi nilai tempat 

yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Tahap 

prosedur pengembangan tersebut ini dipilih karena cocok untuk 

penelitian pengembangan yang fokus pada penciptaan dan 

penyempurnaan produk pembelajaran melalui siklus analisis 

kebutuhan → rancangan → validasi & uji coba → penyebaran 

(Rindrayani dkk., 2025). Setiap tahap diformalkan menjadi 

langkah-langkah operasional agar produk yang dihasilkan valid 

dan praktis. Tahap pengembangan model 4D, antara lain: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 
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 Tahap Define (pendefinisian) merupakan tahap awal 

dalam model penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menganalisis perlunya pengembangan suatu produk 

pembelajaran serta menetapkan landasan yang kuat bagi proses 

pengembangan selanjutnya. Proses analisis pada tahap Define 

dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu analisis 

awal–akhir (front-end analysis), analisis peserta didik, analisis 

tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. 

Tahap ini terdiri atas beberapa langkah antara lain : 

a. Pertama, analisis awal–akhir  dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan mendasar dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi nilai tempat di 

kelas II MI. Analisis ini diperoleh melalui wawancara 

terkait kegiatan pembelajaran dengan guru mata pelajaran 

matematika MI. Temuan ini menjadi dasar perlunya 

pengembangan bahan ajar alternatif berupa Lembar Kerja 

Nilai Tempat (LKNT) yang mampu mengaktifkan peserta 

didik dan memfasilitasi pemahaman konsep secara 

bermakna. 

b. Kedua, analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik kelas II sebagai pengguna utama 

produk yang dikembangkan. Peserta didik kelas II MI 

umumnya berusia 7–8 tahun dan berada pada tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret. Pada tahap ini, 
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peserta didik lebih mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung, aktivitas konkret, dan konteks yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil analisis 

ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan harus 

menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, serta 

aktivitas yang melibatkan benda konkret dan situasi nyata. 

c. Ketiga, analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi 

keterampilan dan aktivitas belajar yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mempelajari materi nilai tempat. 

Analisis ini mencakup penentuan jenis kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik, seperti mengelompokkan benda 

menjadi satuan dan puluhan, membaca dan menuliskan 

bilangan berdasarkan nilai tempat, serta menyelesaikan 

masalah sederhana yang berkaitan dengan nilai tempat. 

Hasil analisis tugas digunakan untuk menyusun urutan 

kegiatan pembelajaran dalam LKNT secara sistematis dan 

bertahap. 

d. Keempat, analisis konsep dilakukan dengan mengkaji 

materi nilai tempat berdasarkan kurikulum yang berlaku, 

khususnya capaian pembelajaran matematika materi nilai 

tempat kelas II MI tersebut. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama yang harus dikuasai 

peserta didik seperti pengertian nilai tempat, perbedaan 

antara angka dan nilai angka, serta hubungan antara satuan 
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dan puluhan. Hasil analisis konsep digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun isi LKNT agar sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

e. Kelima, perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

berdasarkan hasil analisis awal–akhir, analisis peserta 

didik, analisis tugas, dan analisis konsep. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara spesifik, terukur, dan 

sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas II. Tujuan ini 

menjadi acuan utama dalam pengembangan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual, baik dalam penyusunan aktivitas 

pembelajaran, latihan soal, maupun evaluasi pembelajaran. 

Melalui tahap Define ini, diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai permasalahan pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, ruang lingkup materi, serta tujuan yang ingin dicapai. 

Hasil tahap pendefinisian selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam tahap perancangan (design) untuk mengembangkan 

Lembar Kerja Nilai Tempat (LKNT) berbasis pendekatan 

kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di 

kelas II MI. 

2. Tahap Design  (Perancangan Produk & Instrumen) 

Tahap Design (perancangan) merupakan tahap lanjutan 

setelah pendefinisian, yang bertujuan untuk merancang 

prototipe awal produk pembelajaran berdasarkan hasil analisis 
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kebutuhan pada tahap Define. Pada tahap ini, peneliti 

menerjemahkan hasil analisis masalah, karakteristik peserta 

didik, serta tuntutan kurikulum ke dalam bentuk rancangan 

bahan ajar yang sistematis dan terstruktur. Rancangan tersebut 

menjadi acuan dalam pengembangan produk pada tahap 

selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, tahap perancangan dilakukan 

dengan merancang bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

berbasis pendekatan kontekstual yang difokuskan pada materi 

nilai tempat dan diberi nama Lembar Kerja Nilai Tempat 

(LKNT). Penetapan judul LKNT didasarkan pada capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta ruang lingkup materi 

pembelajaran matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah yang 

tercantum dalam kurikulum. Dengan demikian, judul dan isi 

LKNT dirancang agar selaras dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Selanjutnya, peneliti merancang format penulisan bahan 

ajar yang mencakup bentuk LKNT, cara penggunaan oleh 

peserta didik dan guru, serta struktur isi LKNT. Kegiatan 

perancangan format meliputi penentuan unsur-unsur yang 

harus ada dalam LKNT, seperti judul, petunjuk penggunaan, 

tujuan pembelajaran, kegiatan berbasis konteks nyata, latihan 

soal, refleksi, dan penilaian. Selain itu, peneliti juga 

menentukan urutan penyajian unsur-unsur tersebut agar alur 
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pembelajaran tersusun secara logis dan bertahap, dimulai dari 

aktivitas konkret menuju pemahaman abstrak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas II. 

Pada tahap Design ini, peneliti juga merancang instrumen 

penelitian yang akan digunakan untuk menilai kelayakan 

produk. Instrumen tersebut berupa lembar validasi yang 

diberikan kepada pakar atau ahli, baik dosen maupun guru yang 

berkompeten di bidang pembelajaran matematika dan 

pengembangan bahan ajar. Lembar validasi disusun untuk 

menilai aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan tampilan 

LKNT. Hasil dari tahap perancangan ini berupa draf awal 

LKNT (prototype I) beserta instrumen penelitian yang siap 

digunakan pada tahap pengembangan (Develop). 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap Develop (pengembangan) merupakan tahap 

lanjutan setelah perancangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk pembelajaran yang layak digunakan 

melalui proses validasi, revisi, dan uji coba terbatas. Pada tahap 

ini, rancangan awal produk yang telah disusun pada tahap 

Design dikembangkan menjadi produk yang siap diuji dan 

disempurnakan berdasarkan masukan dari para ahli serta hasil 

uji coba lapangan. Tahap pengembangan berperan penting 

dalam memastikan bahwa produk yang dikembangkan 
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memenuhi kriteria valid, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

a. Validasi produk bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk berupa LKNT berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Validasi dilakukan oleh para ahli yang 

terdiri dari ahli media dan ahli bahasa. Penilaian para 

validator mencakup aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan 

tampilan LKNT. Catatan dan saran yang diberikan oleh 

para validator digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. 

b. Setelah proses validasi, dilakukan revisi produk 

berdasarkan hasil penilaian dan masukan dari para ahli. 

Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang 

terdapat pada LKNT sehingga produk yang dihasilkan 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik kelas II. 

c. Tahap selanjutnya adalah uji coba produk, yang dilakukan 

setelah LKNT dinyatakan valid oleh para ahli. Uji coba 

produk dilaksanakan kepada peserta didik kelas II MI 

Ma’arif NU 02 Karangpakis yang telah mempelajari materi 

nilai tempat. Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk 

menggunakan dan mengerjakan LKNT yang telah 

dikembangkan sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengisi angket 
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respon guna memberikan penilaian terhadap LKPD yang 

telah digunakan. Data hasil angket respon peserta didik 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKNT 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap Disseminate (penyebaran) merupakan tahap akhir 

dalam model pengembangan 4D yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan produk pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan dinyatakan layak pada tahap Develop. 

Penyebaran dilakukan untuk mengetahui potensi 

kebermanfaatan produk dalam konteks pembelajaran yang 

serta memberikan rekomendasi penggunaan produk kepada 

pengguna. 

Dalam penelitian ini, tahap Disseminate dilakukan dalam 

bentuk penyebaran tidak secara luas. Hal ini disesuaikan 

dengan tujuan penelitian pengembangan pada tingkat skripsi 

yang lebih menekankan pada kelayakan produk daripada 

generalisasi hasil. Penyebaran tidak secara luas dilakukan 

dengan memperkenalkan dan menerapkan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual kepada peserta didik kelas II MI 

Ma’arif NU 02 Karangpakis sebagai pengguna utama produk. 

Peserta didik diberikan penjelasan mengenai tujuan 

pengembangan LKNT, struktur isi, cara penggunaan, serta 
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langkah-langkah penerapannya dalam pembelajaran 

matematika materi nilai tempat.  

Pada tahap ini, LKNT digunakan dalam pembelajaran 

untuk melihat potensi kelayakan produk dalam membantu 

peserta didik memahami konsep nilai tempat. Peneliti 

mengamati pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan peserta 

didik, serta kesesuaian LKNT dengan alur pembelajaran di 

kelas. Selain itu, guru matematika  diminta memberikan umpan 

balik terkait kemudahan penggunaan, kesesuaian materi, serta 

manfaat LKNT dalam mendukung proses pembelajaran. 

Umpan balik tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi akhir 

terhadap produk yang dikembangkan.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Kelembagaan MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

MI Ma’arif NU 02 Karangpakis merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dasar yang terletak di Desa Karangpakis, 

Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. Madrasah ini 

didirikan oleh Bapak Jam’ani, seorang tokoh masyarakat 

setempat yang memiliki komitmen besar terhadap 

pengembangan pendidikan Islam di wilayah pesisir Cilacap. 

Pada awal berdirinya, lembaga ini bernama MI GUPPI 

Karangpakis sebelum kemudian bertransformasi menjadi MI 

Ma’arif NU 02 Karangpakis seperti saat ini. 

Selama kurang lebih 60 tahun, MI Ma’arif NU 02 

Karangpakis telah berperan aktif dalam mencerdaskan 

kehidupan masyarakat sebagai bagian dari perjuangan fi 

sabilillah dalam memberantas kebodohan dan menyebarkan 

ilmu pengetahuan. Sebagai putra daerah, Bapak Jam’ani 

berpegang teguh pada prinsip bahwa pengabdian dalam 

kebaikan tidak akan pernah mengkhianati perjuangan seseorang 

yang bersungguh-sungguh dalam menegakkan pendidikan. 

Pada masa awal berdirinya, madrasah ini menghadapi 

berbagai keterbatasan, terutama dalam hal sarana dan prasarana 
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pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar bahkan sempat 

dilaksanakan secara berpindah-pindah tempat dan dilakukan 

secara bergantian antar kelas karena keterbatasan ruang. Namun 

demikian, semangat masyarakat dalam mendukung berdirinya 

lembaga pendidikan ini sangat tinggi. Seluruh sarana dan 

prasarana awal merupakan hasil swadaya masyarakat dan 

bantuan para donatur. Seiring berjalannya waktu, MI Ma’arif 

NU 02 Karangpakis terus berkembang hingga kini berhasil 

menjadi lembaga pendidikan dasar yang terakreditasi “A”. 

Secara administratif, MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

beralamat di Jalan Jendral Yos Sudarso Timur No. 83, Desa 

Karangpakis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 

Dalam menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan, 

madrasah ini memiliki visi dan misi yang menjadi landasan arah 

pengembangan institusi, visi misi tersebut antara lain: 

a. Visi MI Ma’arif NU 02 Karangpakis adalah: 

“Cerdas Berpikir, Santun Berperilaku, Prima Berprestasi, 

dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.” 

b. Misi MI Ma’arif NU 02 Karangpakis yang diemban 

meliputi: 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 

pencapaian prestasi akademik dan nonakademik. 

2) Mewujudkan generasi yang santun dalam bertutur kata 

dan berperilaku. 
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3) Membentuk karakter Islami ala Ahlussunnah wal 

Jama’ah yang mampu mengaktualisasikan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM) MI Ma’arif NU 02 Karangpakis  

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter, akhlak, serta perilaku peserta didik 

sebagai bekal kehidupan mereka di masa dewasa. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang 

kompeten serta berorientasi pada perkembangan positif peserta 

didik, baik dalam aspek akademik maupun pembentukan 

karakter Islami. 

Struktur organisasi di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

disusun secara sistematis untuk menunjang efektivitas 

pengelolaan madrasah. Berikut struktur organisasi pada MI 

Ma’arif NU 02 Karangpakis, sebagai berikut: 

a) Ketua Yayasan : Jiwanto, S.Ag. 

b) Ketua Komite : Bapak Syamsul Ma’arif 

c) Kepala Madrasah : Siti Sofiyatun, S.Pd.I. 

d) Operator : Mustofa Mahmud Z., S.Pd. 

e) Bendahara : Bapak Ghozin Khoironi, S.Pd.  

f) Waka Kurikulum : Nur Chasanah, S.Pd.Sd. 
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g) Waka Kesiswaan  : Siti Maisaroh, S.Pd.I.  

h) Sarpras : Bapak Saring, S.Pd.I. 

i) Humas  :  Lulu Honikmah, S.Pd. 

j) Dewan Guru  

1) Kelas I : Siti Maisaroh, S.Pd.I. 

2) Kelas II : Eti Purwaningsih, S.Pd.I. 

3) Kelas III : Zaenudin, S.H. 

4) Kelas IV :  Mustofa Mahmud Z., S.Pd. 

5) Kelas V : Siti Sofiyatun, S.Pd.I.,  

6) Kelas VI : Nur Chasanah, S.Pd.SD.  

7) PJOK  : Ghozin Khoironi, S.Pd. 

8) Bahasa Arab : Wiwit Wiji Astuti, S.Pd.I. 

3. Fasilitas Sarana dan Prasarana MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

Sejak awal berdirinya pada tahun 1996, MI Ma’arif NU 

02 Karangpakis masih memanfaatkan tanah kas desa sebagai 

lokasi penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Lahan tersebut 

merupakan hasil swadaya dan dukungan masyarakat Desa 

Karangpakis yang memiliki kepedulian tinggi terhadap 

keberlangsungan pendidikan di lingkungan setempat. Seiring 

dengan perkembangan dan meningkatnya kebutuhan sarana 

pendidikan, lahan madrasah secara bertahap mengalami 

perluasan. 

Berdasarkan data terbaru tahun 2023, luas lahan yang 

digunakan mencapai 1.036 m² dengan luas bangunan sebesar 
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454 m². Di atas lahan tersebut telah berdiri 11 ruangan yang 

terdiri atas 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang gudang, serta 3 

ruang yang digunakan untuk fasilitas MCK. Keberadaan ruang-

ruang tersebut mendukung pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar agar berjalan lebih tertib dan kondusif. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting 

dalam menunjang mutu pendidikan, khususnya dalam 

mendukung efektivitas proses pembelajaran. Ketersediaan 

fasilitas yang memadai menjadi salah satu faktor penunjang 

terciptanya lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan 

mendukung perkembangan akademik maupun karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, MI Ma’arif NU 02 Karangpakis terus 

berupaya meningkatkan kualitas dan kelengkapan fasilitas guna 

menunjang keberlangsungan kegiatan pendidikan setiap 

harinya. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MI Ma’arif 

NU 02 Karangpakis, antara lain: 

              Tabel 4. 1  

             Prasarana MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

No Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 

2 Ruang Guru 1 

3 Gudang 1 

4 Toilet 3 

             Tabel 4. 2  

            Sarana MI Ma’arif NU 02 Karangpakis 

No Sarana Jumlah 

1 Meja Peserta Didik 165 
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No Sarana Jumlah 

2 Kursi Peserta Didik 170 

3 Papan Tulis 7 

4 Meja & Kusi Guru Kelas 9 

5 Meja Kursi Tamu 2 

6 Lemari 2 

7 Komputer 11 

8 Sound System 1 

9 Laptop 4 

10 Printer 2 

B. Hasil Penelitian 

Hasil pengembangan yang telah peneliti lakukan 

menghasilkan LKNT berbasis pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah. Dalam 

penelitian pengembangan ini prosedur yang digunakan adalah 

model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), yang dilaksakan secara sistematis dan bertahap 

untuk menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap Define (pendefinisian) merupakan tahap awal 

dalam model penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menganalisis perlunya pengembangan suatu produk 

pembelajaran. Pada tahap tersebut, perlunya beberapa hal yang 

diidentifikasi. Pertama, analisis awal–akhir  dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan mendasar dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi nilai tempat di kelas II MI. 
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Analisis ini diperoleh melalui  wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika MI. Dalam wawancara tersebut 

disebutkan proses pembelajaran masih didominasi oleh 

pembelajaran teacher-centered, di mana guru lebih banyak 

menyampaikan materi secara verbal. Dalam hal ini, Peserta 

didik cenderung pasif, hanya mendengarkan, mencatat, dan 

mengikuti instruksi tanpa kesempatan eksplorasi atau interaksi 

yang mendorong pemahaman. Dalam pembelajaran matematika 

peserta didik sering menghafal jawaban tanpa memahami 

konsep dasar, sehingga kesalahan serupa terus berulang dalam 

latihan soal. Khususnya pada materi nilai tempat bahwa cukup 

banyak peserta didik masih mengalami kesulitan membedakan 

nilai ratusan, puluhan dan satuan. Maka, minimnya perangkat 

pembelajaran yang menarik dan memfasilitasi pengalaman 

konkret turut memperburuk situasi. Temuan ini menjadi dasar 

perlunya pengembangan bahan ajar alternatif berupa Lembar 

Kerja Nilai Tempat (LKNT) yang mampu mengaktifkan peserta 

didik dan memfasilitasi pemahaman konsep secara bermakna. 

Kedua, analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik kelas II sebagai pengguna utama 

produk yang dikembangkan. Peserta didik kelas II MI umumnya 

berusia 7–8 tahun dan berada pada tahap perkembangan kognitif 

operasional konkret. Pada tahap ini, peserta didik lebih mudah 

memahami konsep melalui pengalaman langsung, aktivitas 
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konkret, dan konteks yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang digunakan harus menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi 

menarik, serta aktivitas yang melibatkan benda konkret dan 

situasi nyata. 

Ketiga, analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi 

keterampilan dan aktivitas belajar yang harus dikuasai peserta 

didik dalam mempelajari materi nilai tempat. Analisis ini 

mencakup penentuan jenis kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik, seperti mengelompokkan benda menjadi satuan 

dan puluhan, membaca dan menuliskan bilangan berdasarkan 

nilai tempat, serta menyelesaikan masalah sederhana yang 

berkaitan dengan nilai tempat. Hasil analisis tugas digunakan 

untuk menyusun urutan kegiatan pembelajaran dalam LKNT 

secara sistematis dan bertahap. Pada LKNT tersebut berisikan 

tugas-tugas dan soal latihan yang harus dikerjakan peserta didik. 

Tugas tersebut menyesuaikan kemampuan keterampilan yang 

dicapai peserta didik kelas rendah seperti menjawab soal isian 

dengan singkat, menjodohkan lalu menentukan jawaban dengan 

pertanyaan yang sederhana. 

Keempat, analisis konsep dilakukan dengan mengkaji 

materi nilai tempat berdasarkan kurikulum yang berlaku, 

khususnya capaian pembelajaran matematika materi nilai 

tempat kelas II MI tersebut. Hasil analisis tersebut menyebutkan 
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pengertian dan ringkasan materi nilai tempat yang akan 

dimasukkan dalam LKNT berdasarkan capaian pembelajaran 

kurikulum yang berlaku. 

Kelima, perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

berdasarkan hasil analisis awal–akhir, analisis peserta didik, 

analisis tugas, dan analisis konsep. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan secara spesifik, terukur, dan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik kelas II. Hasil analisis tersebut, 

menyebutkan tujuan pembelajaran  bahwa peserta didik dapat 

memahami dan mengidentifikasi nilai tempat (satuan dan 

puluhan) dan menyelesaikan permasalahan nilai tempat yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil analisis setelah dilakukannya pembelajaran 

matematika dengan mengimplementasikan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual. Dengan materi nilai tempat yang telah 

dikaitkan dengan pengalaman dan benda yang sering ditemui 

dalam kehidupan nyata peserta didik membantu mereka lebih 

mudah memahami materi dan mengetahui konsep nilai tempat 

2. Tahap Design (perancangan) 

Tahap Design (perancangan) merupakan tahap lanjutan 

setelah pendefinisian, yang bertujuan untuk merancang 

prototipe awal produk pembelajaran berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pada tahap Define. Desain perancangan LKNT 

mengacu pada rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Proses 
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penyusunan desain LKNT mencakup struktur materi, aktivitas 

pembelajaran dan evaluasi yang dikaitkan dengan konsep nilai 

tempat. 

a. Struktur 

Struktur LKNT disusun secara sistematis dan runtut agar 

mudah digunakan peserta didik kelas II, meliputi: 

1) Halaman sampul dan judul 

Halaman sampul memuat judul kegiatan yang 

menarik dan mencerminkan tujuan pembelajaran, serta 

identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, topik, 

pertemuan, dan alokasi waktu. Bagian ini berfungsi 

memberikan gambaran awal kepada peserta didik dan 

guru mengenai materi yang akan dipelajari. 

        



98 

 

 

                               Gambar 4. 1 Halaman Sampul & Judul LKNT 

2) Capaian dan tujuan pembelajaran 

Bagian ini memuat kompetensi yang diharapkan 

setelah pembelajaran berlangsung. Capaian dan tujuan 

pembelajaran disusun sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku agar kegiatan belajar memiliki arah yang jelas 

dan terukur. 
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                Gambar 4. 2 Capaian Pembelajaran & Tujuan Pembelajaran 

3) Petunjuk penggunaan  

Petunjuk penggunaan berisi arahan singkat dan 

jelas mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan 

peserta didik sebelum dan selama mengerjakan LKNT. 

Bagian ini membantu peserta didik memahami cara 

menggunakan lembar kerja secara mandiri dan terarah. 
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                                        Gambar 4. 3 Petunjuk Penggunaan 

4) Ringkasan materi 

Ringkasan materi menyajikan konsep nilai tempat 

(satuan, puluhan, dan ratusan) secara singkat, jelas, dan 

menggunakan bahasa sederhana. Disertai contoh konkret 

agar peserta didik lebih mudah memahami makna setiap 

posisi angka dalam suatu bilangan. 
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                                                                 Gambar 4. 4 Ringkasan Materi 

5) Kegiatan/aktivitas pembelajaran 

Bagian ini berisi latihan dan tugas yang dirancang 

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual. Peserta 

didik diajak untuk menghitung, mengidentifikasi, 

menjodohkan, serta menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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                                        Gambar 4. 5 Aktivitas/Soal LKNT 

6) Kolom kesimpulan, refleksi dan evaluasi 

Kolom refleksi memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menilai pemahaman dan perasaan 

mereka setelah belajar. Sementara itu, kolom kesimpulan 

digunakan untuk menuliskan kembali inti materi dengan 

kalimat sendiri, sehingga membantu memperkuat 

pemahaman konsep. Kolom evaluasi atau penilaian 

disusun untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran serta tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap konsep nilai tempat.Bagian ini memuat aspek-

aspek yang dinilai dari jawaban peserta didik. 
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                                 Gambar 4. 6 Kesimpulan & Refleksi LKNT 

7) Daftar pustaka  

Daftar pustaka memuat sumber-sumber rujukan 

yang digunakan dalam penyusunan LKNT, baik berupa 

buku, jurnal ilmiah, maupun dokumen kurikulum yang 

relevan. Bagian ini berfungsi untuk menunjukkan bahwa 

materi yang disajikan disusun berdasarkan landasan teori 

dan referensi yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. Selain itu, daftar pustaka juga menjadi bentuk 

etika ilmiah dalam penulisan bahan ajar. 
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                                                            Gambar 4. 7 Daftar Pustaka LKNT 

8) Profil pengembang 

Profil pengembang berisi informasi singkat 

mengenai identitas dan latar belakang akademik 

pengembang. Bagian ini bertujuan memberikan 

gambaran kepada pembaca mengenai kompetensi 

penyusun dalam mengembangkan LKNT, serta 

menambah kredibilitas produk yang dihasilkan. 
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                          Gambar 4. 8 Profil Pengembang LKNT 

b. Materi 

Halaman materi menyebutkan ringkasan nilai tempat yang 

berisi ringkasan konsep nilai tempat (satuan, puluhan, dan 

ratusan) yang mengacu pada capaian pembelajaran 

Matematika kelas II fase A kurikulum yang berlaku. Isi 

materi menekankan pada pengertian nilai tempat, konsep 10 

satuan = 1 puluhan, konsep 10 puluhan = 1 ratusan. 

penjabaran bilangan menjadi bentuk ratusan + puluhan + 

satuan, pemahaman bahwa angka yang sama dapat memiliki 

nilai berbeda tergantung letaknya. Materi disajikan dengan 

bahasa sederhana, contoh konkret, serta ilustrasi gambar 

kontekstual agar sesuai dengan karakteristik peserta didik 

kelas rendah. 
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c. Aktivitas Pembelajaran 

Halaman aktivitas pembelajaran berisikan pada proses 

matematika untuk menghitung dan mengidentifikasi 

jawaban yang sesuai. Aktivitas pembelajaran dirancang 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning), sehingga peserta didik 

belajar melalui situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Kegiatan tersebut meliputi: soal menjodohkan nilai 

tempat dengan bilangan yang sesuai, mengidentifikasi angka 

berdasarkan nilai tempatnya, soal cerita berbasis konteks 

(misalnya benda di piring, buah, makanan, dll), menguraikan 

bilangan menjadi ratusan, puluhan, dan satuan, aktivitas ini 

menekankan pada proses matematika. 

d. Evaluasi 

Proses evaluasi yakni tersedia kolom simpulan Evaluasi 

dilakukan melalui soal latihan individu, soal cerita 

pemecahan masalah, kolom kesimpulan untuk menuliskan 

kembali pemahaman tentang nilai tempat, kolom refleksi 

untuk mengetahui perasaan dan tingkat pemahaman peserta 

didik, evaluasi tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga 

menilai pemahaman konsep peserta didik secara 

menyeluruh. 
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3. Tahap Develop (pengembangan) 

Tahap Develop (pengembangan) merupakan tahap 

lanjutan setelah perancangan yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk pembelajaran yang layak digunakan melalui proses 

validasi, revisi, dan uji coba terbatas. 

a. Proses validasi  

Proses validasi bertujuan untuk bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum diujicobakan 

di lapangan. Pada penelitian ini, validasi dilakukan terhadap 

Lembar Kerja Nilai Tempat (LKNT) berbasis pendekatan 

kontekstual yang telah dikembangkan. Kegiatan validasi 

bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi media, bahasa, 

dan kesesuaian pembelajaran. 

Validasi dilakukan melalui teknik penilaian ahli (expert 

judgment) dengan menggunakan instrumen berupa angket 

skala Likert. Validasi dilakukan oleh para ahli yang terdiri 

dari ahli bahasa, ahli media dan guru pembelajaran 

matematika. Setiap validator memberikan penilaian sesuai 

dengan bidang keahliannya, serta menyampaikan saran dan 

masukan sebagai bahan perbaikan produk. 

Hasil validasi ini menjadi dasar dalam melakukan 

revisi dan penyempurnaan LKNT agar produk yang 

dikembangkan tidak hanya valid secara teoritis, tetapi juga 
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layak digunakan dalam pembelajaran matematika materi 

nilai tempat di kelas II MI. 

1) Validasi ahli bahasa 

Proses validasi dilakukan oleh ahli bahasa 

bernama Erina Hastuti M.Pd. Proses validasi dilakukan 

satu tahap pada tanggal 6 Februari 2026. Catatan dari 

ahli bahasa tersebut yakni penambahan daftar pustaka 

menjadi jumlah total 5 dengan ketentuan berupa 

buku/jurnal  terbaru di tahun 2020-2025. 

                                  Tabel 4. 3  

                       Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

1 Bahasa yang digunakan dalam LKNT 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik kelas II MI. 

5 

2 Pemilihan kosakata dalam LKNT mudah 

dipahami oleh peserta didik kelas rendah 

5 

3 Petunjuk pengerjaan dalam LKNT 

disampaikan secara jelas dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

4 

4 Kalimat dalam LKNT disusun secara 

runtut dan logis. 

5 

5 Istilah yang digunakan dalam materi nilai 

tempat dijelaskan secara sederhana dan 

mudah dipahami. 

5 

6 Istilah matematika yang digunakan 

dalam LKNT (seperti satuan, puluhan, 

ratusan, dan nilai tempat) telah 

digunakan secara tepat dan konsisten. 

5 
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No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

7 Penggunaan istilah matematika dalam 

LKNT tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dan sesuai materi. 

5 

8 Penyajian kalimat dalam LKNT tersusun 

secara runtut sehingga membentuk alur 

penjelasan yang padu dan mudah 

dipahami. 

5 

9 Keterkaitan antara materi, contoh, dan 

latihan dalam LKNT disampaikan 

dengan bahasa yang saling mendukung 

dan tidak terputus. 

5 

10 Penggunaan tanda baca dalam LKNT 

sudah tepat. 

5 

11 Struktur kalimat dalam LKNT telah 

sesuai dengan kaidah tata bahasa 

Indonesia. 

4 

Jumlah 53 

Presentase Kevalidan per Validator  96% 

Kategori Kevalidan Valid 

Kategori Kelayakan Sangat 

Layak 

2) Validasi ahli media 

Proses validasi dilakukan oleh ahli media 

bernama Maya Sih Hika Pamungkas M.Pd. Proses 

validasi dilakukan dua tahap, tahap pertama pada 

tanggal 9 februari 2026 dan tahap dua pada 10 februari 

2026. Catatan dari ahli media tersebut  pada tahap 

pertama yakni penambahkan identitas LKNT, judul 

kegiatan dan kolom kesimpulan kemudian setelah revisi 
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pada penilaian tahap 2 dikatakan valid dengan 

presentase akhir diperoleh 82%. Maka dari proses 

validasi ini LKNT dikatakan layak digunakan. 

                         Tabel 4. 4  

                        Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

Ke-I Ke-II 

1 Tata letak teks dan gambar tersusun 

secara proporsional dan seimbang. 

3 3 

2 Penempatan judul, subjudul, dan isi 

materi tersusun secara sistematis. 

3 4 

3 Ruang antar bagian (spasi dan 

margin) membuat LKNT terlihat 

rapi dan tidak terlalu padat. 

3 4 

4  Desain sampul LKNT menarik dan 

mencerminkan materi nilai tempat. 

3 3 

5 Kombinasi warna pada LKNT 

serasi dan nyaman dipandang. 

4 5 

6 Tampilan keseluruhan LKNT 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas II MI. 

3 5 

7 Gambar/ilustrasi yang digunakan 

relevan dengan materi nilai tempat. 

3 3 

8 IIustrasi membantu peserta didik 

memahami konsep nilai tempat. 

3 4 

9 Jenis huruf yang digunakan mudah 

dibaca oleh peserta didik kelas II. 

4 4 

10 Ukuran huruf yang digunakan 

sudah sesuai dan mendukung 

keterbacaan. 

4 4 

11 Perpaduan warna latar dan teks 

tidak mengganggu keterbacaan. 

4 5 
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No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

12 Penyajian visual LKNT mendukung 

kenyamanan belajar peserta didik. 

3 5 

Jumlah 40 49 

Presentase Kevalidan per Validator  67% 82% 

Kategori Kevalidan         Valid 

Kategori Kelayakan         Layak 

3) Validasi guru 

Proses validasi dilakukan oleh guru pembelajaran 

matematika bernama Eti Purwaningsih S.Pd.I Proses 

validasi dilakukan satu tahap pada tanggal 12 februari 

2026. Hasil validasi menunjukkan presentase 83% yang 

dapat dikategorikan LKNT yang dikembangkan 

dikatakan valid dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika. 

                                   Tabel 4. 5 

                       Validasi Guru Matematika 

No Aspek Yang dinilai Penilaian 

Validator 

1 Materi nilai tempat yang disajikan 

dalam LKNT sudah benar secara 

konsep matematika. 

4 

2 Penyajian contoh dalam LKNT 

membantu peserta didik memahami 

konsep satuan, puluhan, dan ratusan. 

4 

3 Aktivitas pembelajaran dalam LKNT 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik yang masih berada pada tahap 

operasional konkret. 

4 
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No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

4 Contoh dan ilustrasi dalam LKNT 

dekat dengan pengalaman sehari-hari 

peserta didik. 

5 

5 Bahasa dan instruksi dalam LKNT 

mudah dipahami oleh peserta didik 

kelas II. 

4 

6 LKNT memuat permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

4 

7 Kegiatan dalam LKNT mendorong 

peserta didik untuk aktif berpikir dan 

menemukan konsep nilai tempat. 

4 

8 LKNT membantu mengaitkan konsep 

nilai tempat dengan situasi nyata di 

lingkungan peserta didik. 

4 

9 Urutan kegiatan pembelajaran dalam 

LKNT tersusun secara sistematis 

(pendahuluan, inti, penutup). 

5 

10 Petunjuk kegiatan dalam LKNT 

mendukung keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

4 

11 LKNT mudah digunakan dalam 

pembelajaran matematika di kelas II. 

4 

12 LKNT membantu guru mengelola 

pembelajaran secara lebih terarah dan 

sistematis. 

4 

Jumlah 50 

Presentase Kevalidan per Validator  83% 

Kategori Kevalidan Valid 

 Kategori Kelayakan Layak 
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b. Hasil revisi 

Lembar Kerja Nilai Tempat (LKNT) berbasis 

pendekatan kontekstual ini telah melalui proses validasi dan 

evaluasi oleh ahli serta praktisi pendidikan. Berdasarkan 

masukan, saran, dan hasil uji coba, dilakukan beberapa 

perbaikan pada aspek isi, bahasa, penyajian, dan tampilan 

agar produk menjadi lebih sistematis, komunikatif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Revisi ini bertujuan untuk menyempurnakan kualitas 

materi, memperjelas instruksi kegiatan, memperkuat unsur 

kontekstual, serta meningkatkan daya tarik visual agar 

pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami peserta 

didik.  

1) Revisi Ahli Bahasa 

Terdapat catatan dari ahli bahasa tersebut, 

disarankan agar halaman daftar pustaka ditambahkan 

sehingga berjumlah minimal lima sumber rujukan dengan 

ketentuan berupa buku/jurnal yang relevan dan mutakhir, 

yaitu terbitan tahun 2020–2025. 
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                    Tabel 4. 6  

                   Revisi Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 
2) Revisi Ahli Media 

Ahli media memberikan masukan pada tahap 

validasi pertama terkait kelengkapan dan sistematika 

penyajian LKNT. Perbaikan yang dilakukan meliputi 

penambahan identitas LKNT, pencantuman judul 

kegiatan yang jelas dan menarik, serta penyediaan kolom 

kesimpulan sebagai bagian akhir kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, struktur LKNT juga direvisi agar tersusun 

lebih runtut dan sistematis sesuai dengan kategori dan 

standar penyusunan bahan ajar LKPD yang berlaku. 

Maka setelah tahap revisi dan dilanjut dengan proses 

validasi tahap 2. 
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                               Tabel 4. 7 

                    Revisi Ahli Media 

Sebelum Revisi Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

Belum ada 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

 

Belum ada 

 

 

 

 

 

 

          Belum ada 
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c. Tingkat validitas 

Tingkat validitas didasarkan dari hasil penilaian dari 

para validator, LKNT berbasis pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. 

Penilaian dilakukan menggunakan instrumen angket skala 

Likert dengan rentang skor 1–5, kemudian dianalisis dalam 

bentuk persentase kelayakan. 

Hasil validasi oleh ahli media memperoleh 

persentase sebesar 82% dengan kategori valid. Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKNT telah memenuhi kriteria 

kelayakan dari aspek tampilan, tata letak, tipografi, ilustrasi, 

dan keterbacaan media. Dengan demikian, secara visual dan 

teknis LKNT dinilai sangat baik dan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Sementara itu, hasil validasi oleh ahli bahasa 

memperoleh persentase sebesar 96% dengan kategori valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam 

LKNT telah sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik kelas II, komunikatif, serta memenuhi kaidah 

kebahasaan, meskipun terdapat beberapa saran perbaikan 

minor untuk penyempurnaan. 

Adapun hasil penilaian dari guru pembelajaran 

matematika memperoleh persentase sebesar 83% dengan 

kategori valid. Hasil ini menunjukkan bahwa LKNT telah 
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sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), karakteristik 

peserta didik, serta mendukung keterlaksanaan 

pembelajaran matematika materi nilai tempat di kelas II. 

Secara keseluruhan, berdasarkan rata-rata hasil 

validasi dari ketiga validator, LKNT yang dikembangkan 

dinyatakan valid dan layak untuk diuji coba pada tahap 

selanjutnya dengan melakukan revisi sesuai masukan yang 

diberikan. 

d. Tingkat kepraktisan 

Tingkat kepraktisan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana Lembar Kerja Nilai Tempat 

(LKNT) berbasis pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan dapat digunakan secara mudah dan efektif 

dalam proses pembelajaran. Kepraktisan produk tidak hanya 

dilihat dari segi kelayakan isi, tetapi juga dari kemudahan 

penggunaan, keterlaksanaan kegiatan, serta manfaat LKNT 

dalam membantu guru dan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Penilaian tingkat kepraktisan 

diperoleh melalui angket respon guru dan angket respon 

peserta didik setelah LKNT diujicobakan di kelas. Angket 

tersebut memberikan gambaran penilaian kepraktisan. 
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                   Tabel 4. 8  

                   Respon guru 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 LKNT mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika di 

kelas II. 

4 

2 Struktur penyajian LKNT 

memudahkan saya dalam 

menyampaikan materi nilai tempat. 

4 

3 Saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mengarahkan peserta didik 

menggunakan LKNT. 

4 

4 Penggunaan LKNT sesuai dengan 

alokasi waktu pembelajaran yang 

tersedia. 

5 

5 LKNT membantu pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan tidak 

memerlukan waktu tambahan yang 

berlebihan. 

4 

6 Penyajian materi nilai tempat dalam 

LKNT memudahkan saya dalam 

menjelaskan konsep kepada peserta 

didik. 

4 

7 Contoh dan latihan dalam LKNT 

membantu saya menyampaikan 

materi secara lebih konkret. 

4 

8 LKNT membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

bermakna. 

4 

9 LKNT dapat digunakan sebagai 

bahan ajar pendukung yang efektif 

dalam pembelajaran matematika. 

4 

10 LKNT membantu saya dalam 

menjelaskan konsep nilai tempat 

kepada peserta didik. 

5 
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No Aspek yang dinilai Penilaian 

11 LKNT memudahkan peserta didik 

memahami materi nilai tempat. 

4 

12 LKNT layak digunakan sebagai 

bahan ajar pendukung dalam 

pembelajaran matematika kelas II. 

4 

Jumlah 50 

Presentase Kepraktisan 83% 

Kategori Kepraktisan Praktis 

Berdasarkan hasil analisis angket respon guru, 

diperoleh persentase sebesar 83% yang berada pada kategori 

praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, 

serta membantu guru dalam menyampaikan materi 

menentukan nilai tempat secara lebih sistematis dan 

kontekstual. Dari sisi penyajian, petunjuk penggunaan 

dinilai jelas sehingga memudahkan guru dalam 

mengarahkan peserta didik saat kegiatan belajar 

berlangsung. 

Sementara itu, hasil respon peserta didik juga 

menunjukkan persentase sebesar 82% dengan kategori 

praktis. Hal ini mengindikasikan bahwa LKNT mudah 

dipahami, instruksi yang diberikan jelas, serta aktivitas yang 

disajikan dapat diikuti dengan baik oleh peserta didik. Selain 

itu, LKNT membantu peserta didik lebih aktif dalam 
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pembelajaran dan memudahkan mereka memahami konsep 

nilai tempat melalui contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Tabel 4. 9  

Respon Peserta Didik 

Nama A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 Jml % 

SF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75% 

NK 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 39 87% 

IAN 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 38 86% 

KAN 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 38 86% 

HIK 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 42 95% 

MI 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 34 77% 

SA 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 33 87% 

NFI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 77% 

MIR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 35 79% 

CQ 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 36 82% 

ABE 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 2 32 73% 

MJW 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 38 86% 

HRZ 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 37 84% 

KFK 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 33 75% 

Jumlah 502  - 

Rata-rata  36 82% 

Kategori Kepraktisan Praktis 

Dengan demikian, berdasarkan respon guru dan 

peserta didik, LKNT yang dikembangkan dinyatakan praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika materi 

menentukan nilai tempat, karena mudah diterapkan dan 

dapat mendukung keterlaksanaan kegiatan belajar di kelas. 
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e. Uji Coba  

1) Implementasi awal pada uji coba skala individu 

Uji coba skala individu dilaksanakan sebagai 

tahap awal pengujian produk setelah LKNT dinyatakan 

valid oleh para ahli. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan, kejelasan instruksi, 

serta kemudahan penggunaan LKNT secara mandiri 

oleh peserta didik. Kegiatan uji coba skala individu 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Februari 2026, kepada 

tiga peserta didik kelas II MI Ma’arif NU 02 

Karangpakis. 

Pemilihan subjek uji coba dilakukan secara 

purposive berdasarkan persyaratan yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu mewakili kemampuan 

belajar tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kategori 

kemampuan belajar didasarkan pada hasil nilai 

matematika serta pertimbangan wali kelas, sehingga 

ketiga peserta didik yang dipilih dapat 

merepresentasikan karakteristik kemampuan akademik 

di kelas. 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk 

melihat, membaca, dan mempelajari LKNT secara 

mandiri tanpa banyak arahan dari peneliti. Peserta didik 

mengamati tampilan LKNT, membaca materi nilai 
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tempat, serta mencoba mengerjakan latihan yang 

tersedia. Selama proses berlangsung, peneliti 

mengamati keterlibatan peserta didik, kesulitan yang 

muncul, serta tingkat pemahaman terhadap instruksi 

yang diberikan. Hasil uji coba skala individu 

berdasarkan observasi penggunaan LKNT dan 

wawancara kepada tiga peserta didik melalui respon 

sederhana menunjukkan bahwa LKNT memiliki tingkat 

keterbacaan yang baik dan dapat dipahami oleh peserta 

didik dengan kemampuan yang beragam. 

2) Implementasi awal pada uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada 

tanggal 25 Februari 2026 kepada lima peserta didik 

kelas II MI Ma’arif NU 02 Karangpakis yang dipilih 

secara purposive dengan kemampuan belajar yang 

beragam. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai tingkat kepraktisan dan 

respon peserta didik terhadap penggunaan LKNT dalam 

pembelajaran. 

Penentuan kategori kemampuan belajar 

didasarkan pada peringkat nilai matematika, yang 

dikelompokkan menjadi kategori tinggi, sedang, dan 

rendah, serta diperkuat dengan pertimbangan wali kelas. 

Komposisi peserta didik pada tahap ini terdiri atas 2 
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peserta didik kategori tinggi, 2 peserta didik kategori 

sedang, dan 1 peserta didik kategori rendah. Pemilihan 

subjek dengan kemampuan yang beragam bertujuan 

untuk mengetahui keterpahaman dan keterlaksanaan 

LKNT pada berbagai tingkat kemampuan peserta didik. 

Pada tahap uji coba kelompok kecil, peserta didik 

diminta untuk menggunakan LKNT materi menentukan 

nilai tempat dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

membaca materi, mengamati tampilan LKNT, serta 

mengerjakan latihan yang tersedia sesuai petunjuk yang 

diberikan. Selama proses berlangsung, peneliti 

mengamati keterlibatan peserta didik serta mencatat jika 

terdapat kendala yang muncul. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta 

didik diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan 

secara lisan guna memberikan tanggapan terhadap 

LKNT yang telah digunakan. Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok kecil berdasarkan observasi selama 

penggunaan LKNT dan wawancara kepada lima peserta 

didik diperoleh informasi bahwa LKNT memperoleh 

respon baik dari peserta didik. Peserta didik menyatakan 

bahwa tampilan LKNT menarik, tulisan mudah dibaca, 

serta contoh dan latihan membantu mereka memahami 

konsep nilai tempat, khususnya dalam membedakan 
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satuan, puluhan, dan ratusan. Hasil uji coba kelompok 

kecil menunjukkan bahwa LKNT telah memenuhi 

kriteria kepraktisan awal dan tidak memerlukan revisi 

yang signifikan, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji 

coba kelompok besar untuk melihat keterlaksanaan 

produk secara lebih menyeluruh dalam pembelajaran 

kelas. 

3) Implementasi awal pada uji coba kelompok besar 

Uji coba kelompok besar dilaksanakan setelah 

tahap uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa 

LKNT tidak memerlukan revisi lanjutan yang signifikan 

dan telah memenuhi kriteria kepraktisan awal. Uji coba 

ini dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2026 

terhadap seluruh peserta didik kelas II MI Ma’arif NU 

02 Karangpakis yang berjumlah 14 peserta didik. 

Pada tahap uji coba kelompok besar, LKNT 

materi menentukan nilai tempat digunakan secara 

langsung dalam proses pembelajaran matematika di 

kelas. Peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan LKNT secara utuh, mulai dari 

membaca materi, mengamati contoh yang disajikan, 

mengerjakan latihan soal, hingga menyelesaikan 

evaluasi yang terdapat dalam LKNT. Pembelajaran 
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dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dirancang dalam perangkat pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti 

mengamati keterlaksanaan penggunaan LKNT, 

keterlibatan peserta didik, serta kesesuaian alokasi 

waktu. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta 

didik diminta untuk mengisi angket respon guna 

memberikan tanggapan terhadap penggunaan LKNT 

dalam pembelajaran matematika materi nilai tempat. 

Angket respon tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan LKNT dari sudut 

pandang peserta didik, meliputi aspek keterbacaan, 

kemenarikan tampilan, kemudahan memahami 

instruksi, serta sejauh mana LKNT membantu mereka 

dalam memahami konsep satuan, puluhan, dan ratusan. 

Peserta didik kelas II secara umum berada pada 

rentang usia sekitar 7–8 tahun, yang menurut kajian 

perkembangan kognitif Piaget, berada pada tahap 

operasional konkret di mana anak sudah mampu 

berpikir logis terhadap objek konkret yang mereka lihat 

dan alami. Tahap operasional konkret ditandai dengan 

kemampuan anak untuk memahami hubungan kausal 

dan menyelesaikan tugas yang disajikan dalam bentuk 

konkret (Mifroh, 2020). Dalam konteks penelitian ini, 
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angket respon yang digunakan disusun dengan bahasa 

yang sederhana, kalimat pendek, dan dilengkapi simbol 

atau skala yang mudah dipahami, sehingga peserta didik 

pada rentang usia tersebut mampu memberikan jawaban 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan (Adesya 

dkk, 2024) yang menunjukkan bahwa peserta didik 

sekolah dasar awal (kelas rendah) dapat mengisi 

instrumen sederhana berupa angket atau skala respons 

yang disajikan secara lugas dan kontekstual, terutama 

jika dikaitkan dengan pengalaman mereka selama 

pembelajaran. 

f. Respon Peserta Didik 

   Hasil angket respon yang telah diberikan kepada 

peserta didik menunjukkan bahwa LKNT memperoleh skor 

rata-rata sebesar 36 dengan persentase 82%. Berdasarkan 

kriteria penilaian yang digunakan, persentase tersebut 

berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKNT yang dikembangkan dinilai positif oleh peserta didik. 

Ditinjau dari aspek keterbacaan, LKNT menggunakan 

bahasa yang sederhana, jelas, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik kelas II sehingga mudah 

dipahami. Dari aspek kemenarikan, tampilan LKNT yang 

dilengkapi ilustrasi, warna yang proporsional, serta 

penyajian aktivitas kontekstual mampu menarik perhatian 
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dan meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain itu, 

pada aspek kemudahan memahami instruksi, petunjuk 

pengerjaan yang disusun secara sistematis membantu 

peserta didik dalam mengikuti setiap langkah kegiatan tanpa 

mengalami kebingungan. Sementara itu, dari aspek 

keterlibatan dalam aktivitas belajar, LKNT mendorong 

peserta didik untuk aktif mengamati, menghitung, dan 

menghubungkan konsep nilai tempat dengan situasi nyata di 

sekitar mereka. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil respon peserta 

didik tersebut, LKNT ditinjau dari aspek keterbacaan, 

kemenarikan, kemudahan memahami instruksi, dan 

keterlibatan dalam aktivitas belajar dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika materi 

menentukan nilai tempat di kelas II. 

4. Tahap Disseminate 

Tahap Disseminate dilakukan dalam bentuk penyebaran 

tidak secara luas. Hal ini disesuaikan dengan tujuan penelitian 

pengembangan pada tingkat skripsi yang lebih menekankan 

pada kelayakan produk daripada generalisasi hasil. Penyebaran 

tidak secara luas dilakukan dengan memperkenalkan dan 

menerapkan LKNT berbasis pendekatan kontekstual kepada 

peserta didik kelas II MI Ma’arif NU 02 Karangpakis sebagai 

pengguna utama produk. Tahap ini dilakukan setelah LKNT 
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melalui tahap develop, yang meliputi validasi oleh ahli media, 

ahli bahasa dan guru pembelajaran matematika, revisi produk 

berdasarkan saran validator, serta uji coba kepada peserta didik. 

Produk akhir yang disebarkan berupa LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi menentukan nilai tempat 

kelas II. LKNT tersebut diperkenalkan kepada guru kelas II 

sebagai pengguna, kemudian digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaannya, peserta didik 

memanfaatkan LKNT untuk mempelajari materi, mengamati 

contoh-contoh kontekstual, serta mengerjakan latihan dan 

aktivitas yang telah disusun secara sistematis sesuai langkah 

pendekatan kontekstual. 

Setelah pembelajaran berlangsung, guru dan peserta didik 

memberikan tanggapan terhadap penggunaan LKNT sebagai 

bahan ajar. Berdasarkan hasil penyebaran secara tidak luas 

tersebut, LKNT memperoleh respon positif dari pengguna. 

Penilaian guru menunjukkan bahwa LKNT berada pada 

presentase 83% kategori layak digunakan baik dari segi isi, 

penyajian, maupun kebermanfaatannya dalam membantu proses 

pembelajaran. Selain itu, hasil respon peserta didik juga pada 

presentase 82% yang menunjukkan kategori  layak digunakan, 

ditinjau dari aspek keterbacaan, kemenarikan, kemudahan 

memahami instruksi, serta keterlibatan dalam aktivitas belajar. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual yang dikembangkan dapat diterima 

dengan baik dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

pendukung pada pembelajaran matematika materi menentukan 

nilai tempat kelas II. Adapun penyebaran dalam penelitian ini 

dilakukan tidak secara luas dan belum dilakukan secara luas di 

luar sekolah tersebut. Penyebaran tidak secara luas ini 

bertujuan sebagai bentuk pengenalan produk kepada pengguna 

sasaran agar LKNT dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan 

pembelajaran. 

 LKNT berbasis pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan telah disusun dengan mengacu secara langsung 

pada capaian dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Setiap komponen dalam LKNT mulai dari judul, pengantar 

materi, ringkasan materi, aktivitas pembelajaran, hingga 

evaluasi  dirancang selaras dengan indikator kemampuan yang 

ingin dicapai, yaitu peserta didik mampu menentukan, 

menguraikan, serta menjelaskan nilai suatu angka berdasarkan 

posisinya pada bilangan satuan, puluhan, dan ratusan. 

Kesesuaian ini memastikan bahwa seluruh kegiatan yang 

dilakukan peserta didik terarah pada pencapaian kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, untuk menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai bagaimana kesesuaian hasil belajar 
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peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

dalam LKNT berbasis pendekatan kontekstual, dapat 

dinyatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh menunjukkan 

ketercapaian indikator yang telah ditentukan. Peserta didik 

mampu memahami konsep nilai tempat secara lebih bermakna 

melalui penyajian soal dan aktivitas yang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Penilaian terhadap pengerjaan LKNT dilakukan 

berdasarkan lima aspek utama, yaitu ketepatan menjodohkan 

soal dengan jawaban yang sesuai, ketepatan mengidentifikasi 

nilai tempat suatu angka, kemampuan menyelesaikan soal 

cerita berbasis konteks kehidupan sehari-hari, keaktifan dalam 

diskusi, serta kemampuan menyimpulkan konsep nilai tempat. 

Kelima aspek tersebut dijadikan sebagai indikator penilaian 

untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dan keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan 

LKNT berbasis pendekatan kontekstual. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

LKNT, pada hari Jumat, 13 Februari 2026, peneliti terlebih 

dahulu memberikan pretest (tes awal) berupa LKPD 

konvensional kepada peserta didik. Pretest ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik dalam memahami 

materi nilai tempat sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

menggunakan LKNT berbasis pendekatan kontekstual. Hasil 
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pretest tersebut kemudian digunakan sebagai data awal untuk 

dibandingkan dengan hasil belajar setelah penggunaan LKNT, 

sehingga dapat diketahui peningkatan pemahaman konsep 

nilai tempat pada peserta didik. 

Adapun hasil belajar peserta didik pada materi nilai 

tempat disajikan sebagai berikut: 

               Tabel 4. 10  

                     Hasil Belajar Peserta Didik 

Nama Peserta 

Didik 

Penilaian 

LKPD 

konvensional 

LKNT berbasis 

pendekatan 

kontekstual 

SF 60 80 

NK 55 78 

IAN - 77 

KAN 67 90 

HIK 70 93 

MI 67 81 

SA - 85 

NFI 65 80 

MIR 63 85 

CQ 68 90 

ABE 65 85 

MJW 52 83 

HRZ 65 92 

KFK 67 87 

Berdasarkan temuan tersebut, LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sekaligus 

memperkuat kemampuan pemahaman konsep pada materi 
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nilai tempat. Hal ini terlihat dari meningkatnya ketepatan 

jawaban, kemampuan menguraikan bilangan sesuai nilai 

tempatnya, serta kemampuan menjelaskan alasan dari setiap 

jawaban yang diberikan.  

 

                                 Gambar 4. 9 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Cara untuk mengetahui keefektifan LKNT yang 

dikembangkan, diperlukan uji statistik sebagai alat analisis 

data. Statistik merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan (Kurniasih, 2020). 

Selain itu, penggunaan statistik dalam penelitian juga berperan 

penting dalam menguji keabsahan dan keandalan data.Dengan 

demikian, uji statistik dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah penggunaan LKNT, sehingga dapat diketahui 

tingkat keefektifan LKNT berbasis pendekatan kontekstual 

dalam meningkatkan pemahaman konsep nilai 

tempat.Berdasarkan hasil uji paired sample t-test 

menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
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Dalam penelitian ini H₀ (hipotesis nol) menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKNT 

berbasis pendekatan kontekstual, sedangkan H₁ (hipotesis 

alternatif) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah menggunakan LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

peserta didik setelah menggunakan LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual. Dengan demikian, LKNT yang 

dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi nilai tempat. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

LKNT berbasis pendekatan kontekstual memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi nilai 

tempat. Pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan 

konteks kehidupan nyata membantu peserta didik memahami 

nilai tempat secara lebih bermakna, sehingga berdampak pada 

peningkatan capaian hasil belajar dibandingkan dengan 

penggunaan LKPD konvensional. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Nilai Tempat (LKNT) berbasis pendekatan kontekstual pada 
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pembelajaran matematika kelas II Madrasah Ibtidaiyah. 

Pengembangan produk dilakukan dengan menggunakan model 4D 

yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Setiap 

tahapan dilaksanakan secara sistematis guna menghasilkan bahan 

ajar yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik, Guru Dan Kondisi 

Pembalajaran 

Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 

wawancara dengan guru pembelajaran matematika serta 

analisis karakteristik peserta didik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih 

didominasi metode konvensional dan penggunaan LKPD 

yang belum mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Selain itu, peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat 

karena penyajian materi yang bersifat abstrak. Temuan ini 

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang 

lebih kontekstual dan sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif peserta didik kelas rendah (Rahman dkk., 2020). 

2. Proses Penyusunan Desain LKNT 

Peneliti menyusun rancangan produk LKNT berbasis 

pendekatan kontekstual secara sistematis agar selaras dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perancangan 
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dimulai dengan menentukan struktur LKNT yang runtut dan 

mudah dipahami oleh peserta didik kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah. Struktur tersebut meliputi halaman sampul, 

halaman judul, petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan 

pembelajaran, ringkasan materi, kegiatan pembelajaran, 

evaluasi, kolom refleksi dan kesimpulan, daftar pustaka, serta 

profil pengembang. Penyusunan struktur ini bertujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara bertahap, mulai dari 

memahami konsep dasar hingga mampu menyimpulkan 

materi secara mandiri (Romadhon dkk., 2024). 

 Lalu, pada bagian materi, LKNT memuat ringkasan 

konsep nilai tempat yang mencakup satuan, puluhan, dan 

ratusan. Penyajian materi mengacu pada kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran matematika kelas II, dengan 

bahasa yang sederhana dan disertai contoh konkret yang 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Konsep nilai tempat dijelaskan melalui ilustrasi bilangan serta 

penguraian bentuk ratusan, puluhan, dan satuan, sehingga 

peserta didik dapat memahami bahwa nilai suatu angka 

ditentukan oleh posisinya dalam bilangan (Mulyasari dkk., 

2023).  

Selanjutnya, pada bagian aktivitas pembelajaran, 

LKNT dirancang memuat kegiatan yang mendorong proses 

berpikir matematis peserta didik, seperti menghitung, 
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menjodohkan, mengidentifikasi nilai tempat, menguraikan 

bilangan, serta menyelesaikan soal cerita kontekstual. 

Aktivitas ini disusun berdasarkan prinsip pendekatan 

kontekstual, yaitu mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata peserta didik (Aquami dkk., 2021). Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya berlatih menghitung, tetapi juga 

memahami makna dari setiap konsep yang dipelajari melalui 

situasi yang relevan.  

Terakhir, pada bagian evaluasi, LKNT menyediakan 

soal-soal yang bervariasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfokus pada jawaban 

akhir, tetapi juga menyediakan kolom simpulan agar peserta 

didik dapat menuliskan kembali pemahaman mereka tentang 

konsep nilai tempat. Keberadaan kolom simpulan ini 

bertujuan untuk memperkuat kemampuan refleksi dan 

memastikan bahwa pembelajaran yang dilakukan benar-benar 

membangun pemahaman konseptual. Dengan demikian, 

proses penyusunan desain LKNT pada tahap design dilakukan 

secara terencana dan terarah, mulai dari penentuan struktur, 

pengembangan materi, penyusunan aktivitas kontekstual, 

hingga perancangan evaluasi. Seluruh komponen tersebut 

dirancang untuk menghasilkan produk yang tidak hanya layak 

secara isi dan tampilan, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep nilai tempat pada peserta 
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didik kelas II Madrasah Ibtidaiyah. dan aktivitas pembelajaran 

yang nyata serta bermakna. 

3. Proses Validasi 

Proses validasi LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran matematika dilakukan untuk 

memastikan produk yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan sebelum diujicobakan di lapangan. Validasi 

dilakukan oleh tiga pihak yang kompeten, yaitu ahli media, 

ahli bahasa, dan guru pembelajaran matematika sebagai 

praktisi. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai kesesuaian isi, 

kualitas tampilan, serta keterpahaman bahasa dalam LKNT 

sehingga produk benar-benar layak digunakan dalam 

pembelajaran kelas II (Musyrifah dkk., 2022). 

Validasi oleh ahli media difokuskan pada aspek desain 

dan tampilan, meliputi kemenarikan visual, ketepatan tata 

letak, konsistensi format, kejelasan ilustrasi, serta kesesuaian 

penggunaan warna dan huruf. Proses validasi dilakukan dua 

tahap. Hasil penilaian ahli media menunjukkan persentase 

sebesar 82% dengan kategori valid. Persentase tersebut 

mengindikasikan bahwa secara visual dan teknis, LKNT telah 

memenuhi prinsip desain bahan ajar yang baik dan tidak 

memerlukan revisi mendasar (Aquami dkk., 2021). 

Validasi oleh ahli bahasa menitikberatkan pada aspek 

keterpaduan bahasa, konsistensi penggunaan istilah, 
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ketepatan istilah matematika, serta kesesuaian bahasa dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. Proses validasi 

dilakukan satu tahap. Hasil penilaian memperoleh persentase 

setelah proses revisi sebesar 96% dengan kategori valid. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKNT 

telah komunikatif, jelas, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar (Harahap dkk., 2024), meskipun 

terdapat beberapa saran perbaikan minor yang telah direvisi 

oleh peneliti. 

Sementara itu, validasi oleh guru pembelajaran 

matematika difokuskan pada kesesuaian materi dengan 

kurikulum, ketepatan penyajian konsep nilai tempat, 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, serta kebermanfaatan 

LKNT dalam mendukung proses pembelajaran. Hasil 

penilaian menunjukkan persentase sebesar 83% dengan 

kategori valid, yang berarti LKNT dinilai relevan, aplikatif, 

dan sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran matematika 

kelas II (Asnanda dkk., 2022). 

Penentuan kategori validitas tersebut mengacu pada 

teori evaluasi bahan ajar yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 

2022) yang menyatakan bahwa produk hasil penelitian dan 

pengembangan dinyatakan layak apabila telah melalui tahap 

validasi ahli dan memperoleh kategori baik atau valid 

berdasarkan kriteria persentase tertentu. 
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4. Hasil Revisi Masukkan Ahli 

Revisi LKNT dilakukan secara bertahap dan 

sistematis dengan mengacu pada masukan yang diberikan 

oleh ahli bahasa dan ahli media agar produk memenuhi 

kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Pertama, 

berdasarkan masukan ahli bahasa, dilakukan penambahan 

jumlah referensi pada bagian daftar pustaka menjadi minimal 

lima sumber yang relevan dan mutakhir (tahun 2020–2025). 

Revisi ini bertujuan untuk memperkuat landasan teoretis dan 

memastikan bahwa pengembangan LKNT didasarkan pada 

kajian ilmiah terbaru. Penggunaan sumber yang mutakhir 

merupakan salah satu indikator kualitas bahan ajar, karena 

menunjukkan keterbaruan konsep dan relevansi dengan 

perkembangan ilmu pendidikan (Ananda & Fadhli, 2018). 

Selain itu, kelengkapan referensi juga mendukung validitas 

akademik produk pengembangan. 

Kedua, berdasarkan masukan ahli media pada tahap 

validasi pertama, dilakukan perbaikan pada aspek tampilan 

dan sistematika penyajian LKNT. Revisi meliputi 

penambahan identitas LKNT (nama sekolah, mata pelajaran, 

kelas, topik, dan alokasi waktu), pencantuman judul kegiatan 

yang menarik dan mencerminkan tujuan pembelajaran, serta 

penambahan kolom kesimpulan pada bagian akhir. 

Penambahan komponen tersebut bertujuan agar LKNT 
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memenuhi karakteristik bahan ajar yang sistematis, 

komunikatif, dan sesuai dengan struktur penyusunan LKPD 

yang berlaku (Romadhon dkk., 2024). 

Selain itu, struktur LKNT disusun ulang agar lebih 

runtut sesuai kategori bahan ajar, yaitu dimulai dari identitas, 

petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran, 

apersepsi, penyajian materi, aktivitas pembelajaran, evaluasi, 

refleksi, hingga kesimpulan. Penyusunan yang sistematis 

penting untuk membantu peserta didik memahami alur 

pembelajaran secara bertahap dan meningkatkan keterbacaan 

produk (Laili & Saputri, 2024) 

Dengan demikian, hasil revisi menunjukkan bahwa 

LKNT telah disempurnakan baik dari aspek kebahasaan, 

kelengkapan referensi, maupun sistematika penyajian. Revisi 

tersebut menjadikan LKNT lebih layak digunakan sebagai 

bahan ajar berbasis pendekatan kontekstual serta memenuhi 

standar pengembangan bahan ajar yang berlaku dalam 

penelitian pendidikan. 

5. Tingkat Validitas 

     Validitas merupakan ukuran sejauh mana 

instrumen atau produk pembelajaran benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur dan layak digunakan dalam 

konteks pembelajaran yang dituju. Dalam penelitian ini, 

tingkat validitas LKNT dinilai melalui proses validasi ahli 
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(expert judgment) yang melibatkan ahli media, ahli bahasa, 

serta guru pembelajaran matematika. Validasi ahli merupakan 

pendekatan yang direkomendasikan dalam penelitian 

pengembangan (R&D) untuk menilai kelayakan isi, bahasa, 

dan media LKNT sebelum diujicobakan kepada peserta didik 

(Sugiyono, 2022). 

 Berdasarkan hasil analisis angket validasi, LKNT 

memperoleh skor persentase 82% dari ahli media, 96% dari 

ahli bahasa, dan 83% dari guru pembelajaran matematika. 

Dalam hal ini, kriteria interpretasi validitas dengan persentase 

di atas 80%  dikategorikan sebagai valid (validity index ≥ 

0.80). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum LKNT telah 

memenuhi kriteria kelayakan dari berbagai aspek penilaian 

ahli, baik dari segi tampilan media yang menarik dan 

proporsional, penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik kelas II, maupun kesesuaian 

konten dan cara penyampaian materi dalam mendukung 

tujuan pembelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan 

prinsip desain bahan ajar yang baik menurut (BSNP, 2014) 

dan (Arsyad, 2020), yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran perlu dievaluasi oleh pakar agar memenuhi 

standar kualitas instruksional. 
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6. Tingkat Kepraktisan 

Kepraktisan produk mencerminkan sejauh mana 

LKNT dapat digunakan secara mudah dan efektif oleh guru 

serta peserta didik saat pembelajaran berlangsung. 

Kepraktisan adalah salah satu aspek kualitas dalam penelitian 

pengembangan yang perlu diukur setelah validitas produk 

terpenuhi. Kepraktisan diukur melalui respons guru dan 

respon peserta didik setelah diuji cobakan (Suastika & 

Rahmawati, 2019). Hasil angket respon guru menunjukkan 

persentase 83% dalam kategori praktis, yang berarti guru 

menilai LKNT mudah digunakan, jelas petunjuknya, serta 

sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran. Begitu pula hasil 

respon peserta didik menunjukkan persentase 82% yang 

menyatakan bahwa LKNT mudah dipahami, menarik, dan 

membantu mereka dalam memahami konsep nilai tempat. 

7. Uji Coba Produk 

    Uji coba produk merupakan tahap penting dalam 

penelitian pengembangan (R&D) karena berfungsi untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan, kepraktisan, dan respon 

pengguna terhadap produk yang telah dikembangkan. 

Tahapan uji coba dalam penelitian ini terdiri dari uji coba 

skala individu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

kelompok besar. 
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a. Uji Coba Skala Individu 

Uji coba skala individu dilaksanakan terlebih 

dahulu untuk mengetahui keterbacaan serta kemudahan 

penggunaan LKNT secara mandiri oleh peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan prinsip evaluasi prototipe bahwa uji 

awal dilakukan pada skala kecil untuk mendeteksi 

hambatan penggunaan awal serta mendeteksi aspek yang 

harus diperbaiki sebelum uji lebih luas. Pada kegiatan ini, 

tiga peserta didik kelas II dipilih secara purposive 

berdasarkan kemampuan belajar tinggi, sedang, dan 

rendah. Setiap peserta didik diminta membaca materi 

LKNT, memahami instruksi, dan mengerjakan aktivitas 

yang tersedia secara mandiri. Hasil observasi dan 

wawancara sederhana menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik dapat memahami isi materi dan mengikuti 

petunjuk. Hal ini menunjukkan bahwa LKNT telah 

tersusun dengan bahasa dan struktur yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik kelas II, serta memiliki tingkat 

keterbacaan yang memadai. 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah uji coba skala individu, tahap berikutnya 

adalah uji coba kelompok kecil. Tujuan uji ini adalah 

mendapatkan gambaran awal tentang respon kelompok 

kecil terhadap penggunaan LKNT dalam konteks 
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pembelajaran nyata. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan 

pada lima peserta didik yang mewakili tiga kategori 

kemampuan belajar. Selama uji coba kelompok kecil, 

peserta didik mengamati materi, bekerja pada tugas 

kontekstual, serta menyelesaikan latihan. Hasil observasi  

dan wawancara pada peserta didik menunjukkan bahwa 

peserta didik dapat mengikuti rangkaian kegiatan 

pembelajaran secara runtut, aktif terlibat dalam aktivitas, 

dan memberikan tanggapan positif terhadap tampilan serta 

isi LKNT. Respon yang didapatkan melalui wawancara 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik merasa 

kegiatan dalam LKNT menarik dan membantu mereka 

memahami materi nilai tempat.  Maka dari itu, uji coba 

kelompok kecil efektif untuk menilai interaksi belajar 

peserta didik dengan produk, sehingga menjadi landasan 

yang kuat untuk menuju uji coba kelompok besar.  

c. Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilaksanakan setelah uji 

coba kelompok kecil. Tahap ini merupakan langkah 

terakhir untuk menilai kepraktisan LKNT secara 

menyeluruh ketika digunakan dalam proses pembelajaran 

kelas II. Seluruh peserta didik kelas II ikut serta, sehingga 

data yang diperoleh lebih representatif terhadap kondisi 

nyata di kelas. Selama uji coba kelompok besar, 
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pembelajaran dilaksanakan menggunakan LKNT sebagai 

bahan ajar utama. Peserta didik mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran, mulai dari membaca materi, berinteraksi 

dengan aktivitas kontekstual, hingga mengerjakan evaluasi 

yang tersedia dalam LKNT. Hasil angket respon 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa 

LKNT mudah digunakan, menarik, dan membantu mereka 

memahami konsep nilai tempat. Hal ini sesuai dengan 

temuan penelitian oleh (Febriani dkk., 2025) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar yang mendukung 

keterlibatan peserta didik secara aktif dapat meningkatkan 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas. Selain itu, 

tanggapan guru yang terlibat juga mendukung tingkat 

kepraktisan LKNT karena produk dapat dilaksanakan 

sesuai alokasi waktu serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. 

8. Respon peserta didik 

Respon peserta didik merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai kualitas dan keterpakaian media 

pembelajaran, karena persepsi peserta didik mencerminkan 

sejauh mana media tersebut dapat mendukung keterlibatan, 

pemahaman materi, dan kenyamanan saat belajar 

(Permatasari dkk., 2025).  
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Respon Peserta didik diperoleh dari angket respon 

peserta didik sesuai kisi-kisi instrumen yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Peserta didik kelas II secara umum berada pada 

rentang usia sekitar 7–8 tahun, yang menurut kajian 

perkembangan kognitif Piaget, berada pada tahap operasional 

konkret di mana anak sudah mampu berpikir logis terhadap 

objek konkret yang mereka lihat dan alami. Tahap operasional 

konkret ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 

hubungan kausal dan menyelesaikan tugas yang disajikan 

dalam bentuk konkret (Mifroh, 2020). Dalam konteks 

penelitian ini, angket respon yang digunakan disusun dengan 

bahasa yang sederhana, kalimat pendek, dan dilengkapi 

simbol atau skala yang mudah dipahami, sehingga peserta 

didik pada rentang usia tersebut mampu memberikan jawaban 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan (Adesya dkk, 

2024) yang menunjukkan bahwa peserta didik sekolah dasar 

awal (kelas rendah) dapat mengisi instrumen sederhana 

berupa angket atau skala respons yang disajikan secara lugas 

dan kontekstual, terutama jika dikaitkan dengan pengalaman 

mereka selama pembelajaran. Dalam hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun peserta didik kelas II berada 

pada tahap perkembangan kognitif awal, mereka memiliki 

kemampuan untuk mengisi angket respon apabila instrumen 

disusun dengan kalimat sederhana dan skala yang mudah 
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dipahami, sehingga data yang diperoleh dapat diandalkan 

sebagai indikator respon terhadap media pembelajaran yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil angket respon yang diberikan 

kepada peserta didik setelah uji coba LKNT, diperoleh skor 

rata-rata 36 dengan persentase 82%, yang menunjukkan 

kategori praktis. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar peserta didik memberikan tanggapan yang 

baik terhadap penggunaan LKNT dalam pembelajaran 

matematika materi menentukan nilai tempat. Respon baik 

tersebut tercermin dari beberapa aspek, yaitu keterbacaan, 

kemenarikan tampilan, kemudahan memahami instruksi, 

keterlibatan dalam aktivitas belajar, serta kontribusi LKNT 

dalam membantu belajar. 

Secara khusus, aspek keterbacaan menunjukkan 

bahwa peserta didik dapat dengan mudah membaca dan 

memahami materi yang disajikan dalam LKNT. Selanjutnya, 

aspek kemenarikan tampilan juga mendapat respon yang baik 

di mana ilustrasi, penggunaan warna, dan desain visual LKNT 

membantu menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta 

didik merasa antusias dalam mengikuti setiap bagian 

pembelajaran. Dari aspek kemudahan memahami instruksi, 

tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa petunjuk 

penggunaan LKNT mudah dimengerti, sehingga peserta didik 
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dapat mengikuti setiap langkah kegiatan pembelajaran dengan 

mandiri. Keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar 

juga meningkat karena aktivitas yang dirancang dalam LKNT 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik 

merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari. 

Dengan demikian, berdasarkan skor angket respon 

peserta didik dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik 

terhadap penggunaan LKNT dalam pembelajaran matematika 

berada pada kategori baik dan praktis. Respon yang baik ini 

menunjukkan bahwa LKNT tidak hanya menarik bagi peserta 

didik, tetapi juga efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran matematika, khususnya dalam membantu 

pemahaman konsep nilai tempat. 

9. Kesesuaian hasil belajar pada materi nilai tempat 

Salah satu indikator keberhasilan produk dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar adalah kesesuaian hasil 

belajar peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dalam LKNT. Tujuan pembelajaran LKNT pada 

materi menentukan nilai tempat disusun untuk membantu 

peserta didik memahami konsep nilai tempat dengan benar 

dan mampu menerapkannya dalam berbagai bentuk soal. 

Tujuan ini sesuai dengan standar kompetensi yang diatur oleh 

kurikulum pendidikan dasar, yang menekankan pemahaman 

konsep bilangan sebagai fondasi numerasi. 
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Hasil belajar peserta didik dinilai melalui tugas 

evaluasi dan rubrik penilaian yang disediakan dalam LKNT 

setelah proses pembelajaran selesai. Berdasarkan pengamatan 

selama penelitian mayoritas peserta didik menunjukkan 

respon yang baik dalam menjawab soal-soal evaluasi yang 

telah disiapkan. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka 

dalam menentukan nilai tempat satuan, puluhan, dan ratusan, 

serta menuliskan bilangan sesuai dengan nilai tempatnya 

dengan tingkat ketepatan yang tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Sabrina 

dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

disusun secara sistematis sesuai tujuan pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada peserta 

didik sekolah dasar. Oleh karena itu, materi yang disusun 

secara kontekstual dengan aktivitas pembelajaran yang 

mendukung pemahaman peserta didik akan berdampak positif 

pada pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai indikator yang telah 

dirumuskan dalam LKNT menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

teori pembelajaran konstruktivis yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik aktif 

membangun makna melalui pengalaman belajar yang 

bermakna (Nurjamilah dkk., 2025). LKNT yang 
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dikembangkan didesain untuk mengakomodasi aktivitas 

tersebut melalui aktivitas kontekstual, sehingga peserta didik 

mampu menghubungkan materi nilai tempat dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Hasil belajar yang diperoleh oleh 

peserta didik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam LKNT 

efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep nilai 

tempat secara mendalam. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam 

menggunakan LKNT berbasis pendekatan kontekstual sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKNT tidak hanya layak secara valid 

dan praktis, tetapi juga efektif dalam mendukung pencapaian 

kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika 

di kelas II. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan 

konsep pendekatan kontekstual yang menekankan keterkaitan 

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik 

(Priansa, 2019). Pembelajaran yang bermakna akan 

membantu peserta didik membangun pengetahuan secara 

aktif, bukan sekadar menerima informasi. Selain itu, 

pengembangan LKNT ini juga mendukung penguatan 

kemampuan numerasi peserta didik kelas rendah, karena 

kegiatan yang disusun tidak hanya melatih keterampilan 
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berhitung, tetapi juga pemahaman konsep dan penerapan 

dalam situasi nyata. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan 

pendekatan kontekstual dan metode penelitian 

pengembangan. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada 

pengembangan LKNT yang terintegrasi dengan numerasi 

tematik untuk peserta didik kelas II MI, sehingga memberikan 

kontribusi khusus pada pengembangan bahan ajar matematika 

di jenjang kelas rendah madrasah. 

Dengan demikian, LKNT berbasis pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid, praktis dan efektif meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sehingga LKNT layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika kelas II MI. Produk yang 

dihasilkan diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar 

yang membantu peserta didik memahami konsep nilai tempat 

secara lebih konkret dan bermakna. 
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BAB V  

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKNT (Lembar Kerja Nilai Tempat) berbasis 

pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah telah dilaksanakan secara sistematis 

melalui tahapan model pengembangan 4D, yaitu define, design, 

develop, dan disseminate. Pada tahap define dilakukan analisis 

kebutuhan melalui wawancara dengan guru pembelajaran 

matematika yang menunjukkan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat 

serta keterbatasan penggunaan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual. Tahap design dilakukan dengan menyusun struktur 

LKNT yang mencakup cover, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, materi nilai tempat, aktivitas kontekstual, serta 

evaluasi. Selanjutnya pada tahap develop, produk divalidasi 

oleh ahli media, ahli bahasa, dan guru pembelajaran 

matematika, kemudian direvisi sesuai masukan yang diberikan, 

serta diuji cobakan melalui uji skala individu, kelompok kecil, 

dan kelompok besar. Tahap disseminate dilakukan secara 

terbatas di MI Ma’arif NU 02 Karangpakis. 
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2. Kelayakan LKNT menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil validasi 

ahli media memperoleh persentase 82% dengan kategori valid, 

ahli bahasa sebesar 96% dengan kategori valid, serta guru 

pembelajaran matematika sebesar 83% dengan kategori valid. 

Selain itu, tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru 

mencapai 83% dan hasil rata-rata respon peserta didik masing-

masing mencapai 82% dengan kategori praktis yang 

menunjukkan bahwa LKNT mudah digunakan dan mendukung 

proses pembelajaran.. Kemudian, hasil uji paired sample t-test 

menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan LKNT, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKNT berbasis pendekatan kontekstual 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi menentukan nilai tempat.  Dengan demikian, secara 

keseluruhan penelitian ini berhasil menghasilkan produk 

LKNT berbasis pendekatan kontekstual yang valid, praktis, dan 

efektif, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 

rendah. Produk ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan 

ajar untuk membantu peserta didik memahami konsep nilai 
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tempat secara lebih konkret dan bermakna dalam pembelajaran 

matematika di kelas II Madrasah Ibtidaiyah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKNT 

(Lembar Kerja Nilai Tempat) berbasis pendekatan kontekstual, 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik/Guru, disarankan untuk memanfaatkan LKNT 

berbasis pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah, khususnya pada materi nilai tempat. 

Penggunaan LKNT ini dapat membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, karena materi dikaitkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

matematika lainnya atau pada jenjang kelas yang berbeda. 

Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan inovasi media atau teknologi pembelajaran 

agar produk semakin interaktif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKNT 

berbasis pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika 

kelas II Madrasah Ibtidaiyah, terdapat beberapa keterbatasan yang 
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perlu disampaikan. Pertama, pengembangan produk dalam 

penelitian ini hanya difokuskan pada satu materi, yaitu menentukan 

nilai tempat. Oleh karena itu, efektivitas dan keterterapan LKNT 

belum diuji pada materi matematika lainnya, sehingga cakupan 

generalisasi produk masih terbatas. 

Kedua, pada tahap uji coba skala kelompok besar 

ditemukan kendala terkait kemampuan literasi peserta didik, 

khususnya dalam menuliskan kalimat yang cukup panjang pada 

kolom kesimpulan. Sebagian peserta didik kelas II masih 

mengalami kesulitan dalam merumuskan gagasan secara tertulis, 

sehingga membutuhkan pendampingan guru dalam menyusun 

simpulan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis peserta didik kelas rendah masih dalam tahap 

perkembangan dan dapat memengaruhi optimalisasi penggunaan 

LKNT pada bagian refleksi atau kesimpulan. 

Ketiga, penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik 

kelas rendah, yakni kelas II, sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan efektivitas penggunaan LKNT pada jenjang kelas 

yang lebih tinggi. Perbedaan karakteristik perkembangan kognitif 

dan kemampuan belajar antar jenjang memungkinkan adanya hasil 

yang berbeda apabila LKNT diterapkan pada kelas lain. 

Dengan demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut 

menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk 
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mengembangkan produk pada materi yang lebih luas, jenjang kelas 

yang berbeda, serta mengintegrasikan strategi pendukung literasi 

agar penggunaan LKNT dapat lebih optimal. 
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